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ABSTRAK 

Nama : JAWIRUDDIN 

NIM : 190104105 

Fakultas/prodi : Syari`ah dan Hukum/Hukum Pidana Islam 

Judul Skripsi : Penegakan Hukum Tindak Pidana Khamar Oleh 

Wilayatul Hisbah di Kabupaten Aceh Singkil 

Tebal Skripsi  : 60 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Kharizzaman, M.Ag 

Pembimbing II : Riadhus Sholihin, M.H 

Kata Kunci : Penegakan, Hukum, Wilayatul Hisbah, Khamar 

Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Singkil telah melaksanakan kewenangannya 

dalam penegakan hukum serta pengawasan terhadap Syariat Islam khususnya 

tentang Khamar. Sejauh berjalannya waktu penegakan ini belum berjalan 

sebagaimana yang diharapakan karena masih ditemukan pelanggaran terhadap 

Khamar. Oleh karena itu Wilayatul Hisbah adalah salah satu lembaga yang 

bertugas dan berwenang pada penegak Syariat Islam, namun sudah ada Qanun 

dan Aparat Hukum tetapi pada kenyataanya pelanggran dan penyimpangan 

kerap terulang. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis penegakan hukum 

tindak pidana Khamar Wilayatul Hisbah dalam mengurangi Khamar di Aceh 

Singkil. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

penegakan hukum oleh Wilayatul Hisbah dalam mengurangi Khamar di Aceh 

Singkil dan faktor apa yang menjadi hambatan serta strategi Wilayatul Hisbah 

dalam mengurangi Khamar di Kabupaten Aceh Singkil. Metode penelitian pada 

skripsi ini adalah metode penelitian deskritif, jenis penelitian kualitatif, sumber 

data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Selain itu juga 

dilakukan wawancara dengan, WH, DSI, Tokoh Agama, dan Tokoh Masyarakat. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini tingkat penegakan hukum terhadap tindak 

pidana Khamar oleh Wilayatull Hisbah dalam mengurangi Khamar belum 

sepenuhnya efektif di karenakan beberapa faktor yang menjadi hambatan seperti 

faktor internal yakni kurangnya anggaran dapat mempengaruhi Wilayatul 

Hisbah dalam melaksankan kewenanganya serta sumber daya manusia yang 

masih kurang juga menjadi tolak ukur perkembangan Wilayatul Hisbah dalam 

pelaksanaan syariat Islam secara kaffah khususnya mengurangi Khamar dan 

faktor eksternal yakni kurangnya pemahaman masyarakat dan kurangnya 

perlindungan pemerintah terhadap Wilayatul Hisbah. Penegakan hukum 

terhadap Wilayatul Hisbah dalam mengurangi Khamar di kabupaten Aceh 

Singkil masih belum sepenuhnya efektif karena luasnya wilayah tidak dapat 

menjangkau keseluruhan tempat dengan kurangnya pos penghubung di beberapa 

kecamatan yang ada di Aceh Singkil, tidak adanya kepastian jadwal yang tertib 

dalam pelaksanaan patroli kesegala tempat yang dicurigai pelanggaran. 

Sehingga pengawasan Wilayatul Hisbah tidak efektif. 
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TRANSLITERASI 

Dalam skripsi ini banyak terdapat istilah yang berasal dari bahasa Arab ditulis 

dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan 

benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulis gunakan 

untuk penulisan Arab adalah sebagai berikut 

1. Konsonan 

No Arab Latin Ket No

. 

Arab Latin Ket 

 Tidak ا 1

dilambangkan 

 ṭ t dengan titik ط 16 

di bawahnya 

 ẓ z dengan ظ B  17 ب 2

titik di 

bawahnya 

  ‘ ع T  18 ت 3

 S| S dengan titik ث 4

dibawahnya 

  Gh غ 19

  F ف J  20 خ 5

 ḥ H dengan ح 6

titik di 

bawahnya 

  Q ق 21

  K ك Kh  22 ج 7

  L ل D  23 د 8

 Ż z dengan titik ذ 9

di bawahnya 

  M م 24

  N ن R  25 ر 10

  W و Z  26 ز 11

  H ة S  27 س 12

  , ء Sy  28 ش 13

 Ş s dengan titik ص 14

di bawahnya 

  Y ي 29

 ḍ ض 15

 

 

d dengan titik 

di bawahnya 
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2. Konsonan 

Vocal bahasa arab, seperti vocal bahasa Indonesia, tediri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1) Vokal Tunggal 

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dhammah U 

 

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ي  َ  Fathah dan Ya Ai 

و  َ  Fathah dan Wau Au 

 

Contoh 

 kaifa = كيف

 haula = هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fathh dan alif dan ya Ā اَ / ي

 Kasrah dan Ya Ī ي

 Dammah dan ya Ū و  
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Contoh: 

 qāla = قاَلَ 

  ramā = رمََي

 qīla = قِيْلَ 

 yaqūlu = يَ ق وْل  

4. Ta Marbuatah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbuah ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta Marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah transliterasnya adalah t. 

b. Ta Marbutah (ة) mati 

Ta Marbutah(ة) mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

h. 

c. Kalua pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (ة)diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

ma ta marbutah (ة) itu dirumuskan dengan h. 

Contoh  

ةاُلا طْف ا وْض   raudha al-atfal/ raudhatulatfar = ر 

ة ر  دِيْن ةاُلْمُن وَّ  al- Madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah = الْم 

ةْْ  Talhah = ط لْح 
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Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan Kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah di pakai (serapan) dalam kamus bahasa arab. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum minum minuman keras (Khamar) adalah haram, baik diminum 

sedikit maupun banyak. Minuman keras atau Khamar dari dulu sampai sekarang 

sering dibicarakan dalam masyarakat, tidak hanya di Indonsesia, bahkan di 

seluruh belahan dunia mengenal minuman keras (disebut Khamar). Di Indonesia 

sendiri terdapat berbagai jenis minuman keras yang memiliki berbagai nama 

tergantung dari bahan, kegunaan serta kadar alkohol dari minuman itu sendiri 

seperti tuak, arak, ballo, lapen, cap tikus dan lain lain. Di belahan eropa ada 

anggur, wiski, tequela. Begitu pula dengan jepang terdapat minuman keras yang 

khas yaitu sake. 

Khamar adalah minuman yang dapat memabukkan dan menghilangkan 

kesadaran apabila dikonsumsi atau diminum dapat menyebabkan kegangguan 

pada kesehatan dan daya pikir seseorang yang mengonsumsinya.1 Sebenarnya, 

dampak negatif mengkosumsi Khamar tidak hanya terbatas pada hal di atas, 

tetapi juga pada agama, keturunan, dan harta benda. Dampak negatif pada 

agama adalah, dengan mengonsumsi Khamar, maka orang menjadi tidak patuh 

pada perintah Allah, misalnya enggan mengerjakan sholat dan ibadah lainya. 

Termasuk menjadi terbiasa melakukan larangan-larangan Allah, karena dengan 

mengonsumsi Khamar maka kejahatan-kejahatan lanjutan akan dengan mudah 

dilakukan. Dengan demikian, maka dapat membahayakan keberlangsungan 

pelaksanaan syariat. 

Adapun dampak negatif pada keturunan adalah, dengan mengonsumsi 

Khamar terlebih pada pecandu Khamar maka keturunan yang lahir dari orang 

tua yang gemar mengkonsumsi Khamar akan menjadi keturunan yang lemah 

                                                           
1Aman, dkk. Penerapan Qanun No 12 Tahun 2003 Tentang Minuman Khamar, Jurnal 

Hukum Kaidah, Vol. 21, No. 3, (September 09 2015),  hlm. 483. 
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akalnya, dan tidak menutup kemungkinan juga akan menjadi generasi peminum 

Khamar seperti orang tuanya. Sedangkan dampak negatif pada harta benda 

adalah, dengan mengonsumsi Khamar maka keuangan yang dipakai untuk 

membeli Khamar tentu akan menjadi pengeluaran yang tidak mendatangkan 

mamfaat. Terlebih jika sudah menjadi pecandu, maka kebutuhan untuk membeli 

Khamar yang tidak mendatangkan mamfaat itu akan dapat mengalahkan 

kebutuhan prioritas yang harus dipenuhi seperti untuk sandang pangan lainya.2 

Didalam Qanun Propinsi Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum 

Jinayat pada pasal 1 ayat 21 menyebutkan Khamar Adalah minuman yang 

memabukkan dan/atau mengandung alkohol dengan kadar 2% (dua persen) atau 

lebih.3 Mengonsumsi Khamar dan sejenisnya merupakan pelanggaran terhadap 

syariat Islam, merusak kesehatan, akal sehat dan bisa kehidupan masyarakat dan 

berpeluang menimbulkan maksiat lainnya. Sesuai dengan syariat Islam, Aceh 

telah menerapkan hukuman yang berbentuk hudud bagi peminum Khamar, yaitu 

berupa hukuman hudud 40 kali cambuk, ini selaras dengan hukuman had yang 

dikenakan kepada peminum Khamar di zaman Rasulullah Saw, dan Sayyidina 

Abu Bakar ra, yangmenjatuhkan hukuman 40 kali cambukan, dan itu merupakan 

salah satu bentuk hukuman had kepada yang melakukannya.4 

Secara fitrahnya, Allah meciptakan manusia untuk melaksanakan segala 

perintahnya dan menjauhi larangan Allah SWT. Dan berpedoman pada hukum 

karena hukum merupakan aturan tentang tingkah laku manusia. Dengan 

keberadaan hukum manusia dapat mewujudkan tujuan dari arah hidup itu sendiri 

dan perlu ada kesadaran hukum masing-masing. Kesadaran pada hukum 

merupakan faktor menuju efektivitas hukum dalam kehidupan masyarakat pada 

                                                           
2Arif Jamaluddin Malikb, “Sejarah Sosial Hukuman Peminum Khamar’. Jurnal Hukum 

Dan Perundangan Islam Vol. 3, No 1, April 5, 2013, hlm. 50. 

3Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat pasal 1 bagian 21. 
4Syarifuddin Usman, “Tindak Pidana Minuman Khamar Dalam Qanun Provinsi Aceh 

No. 12 Tahun 2003”. Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum, Vol. 1 No. 2, Januari-Juni 2012, 

hlm. 16. 
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umumnya. Kesadaran hukum dapat membuat orang akan akan patuh terhadap 

hukum atau mentaati hukum dan jika aturan itu ditatai oleh sebagian besar maka 

dapat dikatakan bahwa aturan hukum tersebut adalah efektif. Jadi terdapat 

hubungan yang erat antara kesadaran hukum, ketaatan hukum dan efektifitas 

hukum, sehingga dalam membicarakan efektifitas hukum tidak bisa 

mengabaikan unsur-unsur tersebut.5 

Sebagaimana diketahui hukum memiliki fungsi-fungsi sebagai ukuran 

tingkah laku yang harus ditaati setiap orang melakukan hubungan sesama, alat 

mengubah masyarakat ke arah lebih, secara per individu maupun dalam 

bermasyarakat (as a tool of social egnineering); alat kontrol bagi tingkah laku 

dan perbuatan masing-masing tidak melakukan pelanggaran yang melawan 

norma hukum itu sendiri, melawan norma agama, dan melawan norma susila. 

Serta menciptakan ketertiban dan perubahan masyarakat dengan cara 

memperlancar proses interaksi sosial dan pendorong bagi perubahan kehidupan 

masyarakat (as a facility on human interaction). Keberlangsungan fungsi-fungsi 

tersebut meniscayakan hukum yang dinamis, selalu mengikuti perkembangan 

dan perbubahan zaman, serta dinamika kehidupan bermasyarakat. Hukum dibuat 

untuk kepentingan dan kebutuhuhan manusia sesuai kondisi dan situasi, waktu 

dan tempatnya. Karena perubahan hukum merupakan sesuatu yang wajar, 

hukum yang lama diganti dengan hukum yang baru.6 

Tetapi kehidupan manusia terkadang dapat mengherankan, banyak 

manusia yang sudah menyimpang. Kehidupan yang seharusnya selaras dengan 

fitrahnya suci malah mereka nodai dengan penyimpangan demi penyimpangan 

sehingga kehancuran, kerusakan dan kehinaan menyelimuti kehidupan mereka. 

Allah memberikan manusia akal sehingga bisa memikirkan hal-hal yang baik 

                                                           
5Muhammad Yusuf, “Efektivitas Hukum Jinayat di Aceh”. Jurnal Hukum Keluarga 

Dan Hukum Islam, Vol. 3, No1, Januari-Juni 2019, hlm. 119-120. 
6Melayu Arifin Husnul, dkk. “Syariat Islam Dan Budaya Hukum Masyarakat Di Aceh”. 

Jurnal Media Syari’at, Vol. 23, No. 1, 2021, hlm. 58-59. 
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dan bermanfaat, tapi terkadang karena hawa nafsunya terjebak kedalam mabuk-

mabukan. 

Untuk merealisasikan Qanun yang telah disusun, diperlukan adanya 

suatu lembaga. Di aceh lembaga tersebut dikenal dengan nama Wilayatu 

Hisbah. Wilayatul Hisbah adalah unsur penegak syariat Islam yang ada di Aceh. 

Lembaga Satpol PP dan WH diberikan hak serta kewenangan untuk 

menertibkan, membina, mengawasi syariat Islam baik individu, maupun 

masyarakat dengan bentuk menegur, nasihat dan lain-lain. Upaya yang telah 

dilakukan oleh Satpol PP dan WH untuk meminimalisir minuman Khamar di 

Aceh Singkil yaitu melakukan pengawasan dengan patroli dan razia yang 

dicurigai oleh warga sekitar yang menimbulkan telah melakukan pelanggaran 

syariat Islam. Akan tetapi pada nyatanya sudah ada Qanun dan Aparat namun 

dalam perlaksanaanya ada hambatan/tantangan sehingga wewenang Wilayatul 

Hisbah itu tidak efektif karena itu saya menarik untuk meneliti lebih lanjut. 

Berdasarkan data hasil survei halaman publik yang dipublikasikan pada 

website serambi news.com jum’at, 26 agustus 2022 bahwasanya karnius warga 

Gunung meriah, Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh, dieksekusi hukuman 

cambuk sebanyak 40 kali, lantaran terjaring razia menjual Tuak (Khamar) jelang 

idul firti 1443 Hijriah lalu.7  Eksekusi cambuk dilakukan Kejaksaan Negeri 

Aceh Singkil dengan algojo dari Dinas Satpol PP dan WH Aceh Singkil, di 

Rumah Tahanan (Rutan) Kelas II B Singkil. Karnius diputus bersalah karena 

melanggar Pasal 16 Ayat (1) Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum 

Jinayat oleh Mahkamah Syariah Aceh Singkil. Kasus ini merupakan yang kedua 

kalinya di cambuk setelah kejadian 2019 lalu sebagai penjual tuak. 

Dengan terjadi kasus tersebut Satpol PP dan WH, tersangka di tangkap 

karena Satpol PP dan WH menjalankan tugasnya berpedoman pada peraturan 

Bupati Aceh Singkil Nomor 27 dan 28 tahun 2017 terkait tentang petunjuk 

                                                           
7https://www.google.com/amp/s/aceh.tribunnews.com/amp/2022/08/27/video-kasus-

yang-sama-terpidana-khamar-di-singkil-kembali-dicambuk-40-kali 
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teknik standar operasional prosuder pengawasan syariat Islam Satpol PP dan 

WH dan penegakan perundang-undangan daerah Kabupaten  Aceh Singkil, serta 

penegakan dalam jarimah Khamar menurut Qanun Aceh nomor 6 Tahun 2014 

mengenai hukum jinayah di mana lembaga  Wilayatul Hisbah ialah lembaga 

yang melakukan pengawasan terhadap peredaran dan penyebaran minuman 

Khamar, serta dibantu penyidikan oleh pihak kepolisian juga menerima barang 

bukti dari Satpol PP dan WH Aceh Singkil yang diperjual belikan atau 

melakukan peredaran. 

Tugas dari Wilayatul Hisbah di provinsi Aceh sebelumnya di atur dalam 

dalam Pergub Nomor 47 tahun 2008 tugas pokok dan fungsi Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Wilyatul Hisbah Aceh kemudian di cabut dan dinyatakan 

tidak diberlakukan lagi, oleh sebab itu dengan terbitnya Peraturan Gubernur 

Aceh Nomor 139 Tahun 2016 tentan kedudukan, susunan organisasi, tugas, 

fungsi, dan tata kerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh 

sebagai tindak lanjut Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016 tentang pembentukan 

dan susunan Perangkat Daerah Aceh. 

Tugas pokok Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh 

sebagaimana tercantum dalam pasal 5 Peraturan Gubernur Nomor 139 Tahun 

2016 adalah melaksankan urusan pemerintahan dan pembangunan dibidang 

penegakan Perda/Qanun, Perlindungan Masyarakat, ketertiban umum, 

ketentraman masyarakat dan pelaksanaan syariat Islam. 

Untuk mencapai tujuan Syariat Islam di Aceh secara kaffah memiliki 

kewenagan dalam membagun, mengawasi, serta mengatur daerah berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 terakait implementasi dan 

keistimewaan Aceh dan tentang pemerintahan Aceh dalam menjalankan Syariat 

Islam. Salah satu keistimewaan yang dimiliki Aceh yaitu pelaksanaan serta 

penerapan syariat Islam di dalam peraturan yang telah ditetapkan melalui 

Qanun, pelaksanaan Syariat Islam, dan Qanun Jinayah. 
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Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayah 

memliki peraturan yang mengatur kenakalan atau kejahatan, serta berisikan 

sanksi bagi pelanggar, baik dalam hukum cambuk dan denda. 

Dengan adanya suatu peraturan Qanun yang telah ditetapkan, seharusnya 

masyarakat telah meninggalkan larangan larangan yang ada dalam Qanun 

tersebut. Tetapi pada kenyataannya masih banyak masyarakat melanggarnya 

Khusunya di bidang Khamar yaitu dengan mengonsumsi Khamar, ini bukan 

terjadi kepada orang dewasa saja tetapi remaja dan bahkan sampai kepada 

pelajar, masih belum bisa meninggalkan barang-barang haram tersebut. 

Lembaga Wilayatul Hisbah adalah suatu lembaga yang berwenang dalam 

pelaksanaan Syariat Islam di Aceh terutama dalam pengawasan minuman 

Khamar yang dilaksanakan melalui lembaga Satpol PP dan WH secara tegas 

dalam menerapkan prinsip dan Penegakan di bidang syariat Islam di Aceh. 

Demikian lembaga Satpol PP dan WH diberikan hak kewenangan untuk 

menertibkan, membina, mengawasi, menegur, menasehati, penyidikan bagi 

PPNS dan lainya. 

Namun dalam praktek lapangan, Wilayatul Hisbah ini belum mampu 

menjawab dan menyelesaikan semua permasalahan yang ada di tengan-tengah 

masyarakat Kabupaten Aceh Singkil serta tempat-tempat lainya yang jarang di 

perhatikan oleh Wilayatul Hisbah, sehingga masyarakatpun banyak 

mempertanyakan fungsi dan keberadaan Dinas Syariat Islam terutama lembaga 

Wilayatul Hisbah. 

Di Kabupaten Aceh Singkil telah berlangsung kependukan setelah 

berdirinya pada 23 tahun lebih, secara fenomenologi prilaku masyarakat selama 

ini masih banyak yang menyimpang dari syariat Islam itu sendiri dan tidak 

mengalami perubahan, bahkan menunjukkan indikasi yang mengkhawatirkan 

dan peningkatan persentase penyimpangan. Baik ketika mereka ada di lembaga 

atau diluar, seperti beberapa kasus yang ditemukan di antaranya Khamar dan 

sejenisnya. 
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Untuk itu, sejatinya Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Singkil harus 

mampu memainkan sebagai lembaga yang berperan mengkoordinir dan 

mensosialisasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan kualitas keIslaman di 

kabupaten ini. Upaya yang telah dilakukan oleh lembaga Satpol PP dan WH 

untuk meminimalisir minuman Khamar di Aceh Singkil yaitu melakukan 

pengawasan dengan patroli dan razia berdasarkan kewenangannya. 

Pada saat ini efektivitas kewenangan Wilayatul Hisbah dalam 

mengurangi  Khamar serta mengingat pelaksanaan Syariat Islam di Kabupaten 

Aceh Singkil belum optimal, maka Wilayatul Hisbah harus ekstra untuk 

meningkatkan pelaksanaan syariat Islam di Kabupaten Aceh Singkil ini. Untuk 

itu perlu adanya evaluasi kedepannya bagi Wilayatul Hisbah agar kedepannya 

Wilayatul Hisbah menjadi lebih baik lagi di mata masyarakat Aceh Singkil.  

Berdasarkan uraian tersebut permasalahan dalam penelitian ini bahwa 

penulis tertarik bagaimana efektifitas kewenangan wilayatul hisbah dalam 

mengurangi atau meminimalisir Khamar serta tantangan apa saja dalam 

menjalankan tugas dan fungsi Wilayatul Hisbah dalam penegakan Syariat Islam 

bisa terlaksana dengan baik, dan dampaknya bisa dirasakan oleh masyarakat 

Aceh Singkil. Maka Oleh sebab itu penulis membuat sebuah penelitian yang 

menfokuskan pembahasan penelitian yang berjudul: “Penegakan Hukum 

Tindak Pidana Khamar oleh Wilayatul Hisbah di Kabupaten Aceh Singkil”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

pertanyaan penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat penegakan Hukum terhadap tindak pidana Khamar 

oleh Wilayatul Hisbah di Kabupaten Aceh Singkil? 

2. Faktor-faktor apa yang menjadi hambatan dan strategi Wilayatul Hisbah 

dalam penegakan tindak pidana  Khamar di kabupaten Aceh Singkil? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat Penegakan Hukum Tindak Pidana 

Khamar oleh Wilayatul hisbah supaya masyarakat mempertimbangkan 

bahwa minuman Khamar dan sejenisnya tidak baik untuk dilakukan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi hambatan dan Strategi 

Wilayatul Hisbah dalam penegakan tindak pidana Khamar di Aceh 

Singkil. 

 
D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis dijurnal, pustaka maupun di google, 

penulis mendapatkan ada beberapa kajian yang memiliki keterkaitan antara 

penelitian yang penulis kaji dengan penelitian-penelitian terdahulu, diantaranya 

yaitu: 

Pertama, Skripsi yang berjudul “Peran dinas syaraiat Islam dalam 

mencegah Khamar dan sejenisnya di kota subulussalam”. hasil karya dari  halim 

syahputra, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, Medan Tahun 2017. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan penulis kaji terdapat pada lembaga dan tempat penelitian 

dan fokus kepada lembaga wilayatul hisbah karna tugas dan fungsi penegak 

syariat Islam sudah beralih ke Pergub No 47 tahun 2008. Pada penelitian ini 

membahas mengenai Penegakan Hukum tindak pidana Khamar oleh Wilayatul 

Hisbah di Kabupaten Aceh Singkil serta hambatan dan strategi dalam 

mengekakkan syariat Islam. 

Kedua, Skripsi yang berjudul “Tindak Pidana minum minuman keras 

(Khamar) dalam perspektif hukum pidana positif dan hukum pidana Islam” hasil 

karya dari Predi Widiansyah, Fakultas hukum universitas muhammadiyah 

magelang, magelang 2019. Yang membedakan dengan penulis adalah bahwa 

penulis fokus dalam tugas pokok dan fungsi suatu lembaga yaitu Wilayatul 

Hisbah. 



9 
 

 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “bahaya Khamar dalam perspektif al-quran 

dan kesehatan” hasil karya dari Affandi Wijaya, Fakultas ushuluddin dan studi 

Islam universitas Islam negeri sumatera, Medan 2016. Adapun perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis kaji terdapat pada 

tempat penelitian dan fokus. Pada penelitian ini membahas mengenai peraturan 

hukum qanun nomor 12 tahun 2003 serta bahanya. 

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Rizky Fajar Solin yang berjudul  

“Efektivitas Kinerja Wilayatul Hisbah Dalam Qanun Aceh (Perpektif 

Masyarakat Desa Belegen Mulia, Kota Subussalam Provinsi Naggro Aceh 

Darussalam)” skripsi UIN Sumatra Utara Medan, Fakultas Syariah dan ilmu 

hukum 2018.8  Penelitian ini memberi penjelasan wilayatul hisbah ialah suatu 

lembaga yang pemerintah bentuk dan digaji, di mana ia memiliki kewenangan 

guna mengawasi terlaksananya syari’at Islam serta memberikan tindakan secara 

tegas terhadap orang yang melakukan perbuatan kemungkaran serta dinilai 

wajib hukumnya dalam memberikan bantuan kepada yang membutuhkan. 

Namun yang membedakan dengan penelitian yang peneliti kaji adalah tempat 

penelitian berbeda dan lebih kepada penegakan hukum terhadap tindak pidana 

Khamar oleh Wilayatul Hisbah dalam mengurangi Khamar. 

Kelima  jurnal karya Samsul Bahri “Wilayatul Hisbah dan Syariat Islam 

di Aceh” jurnal syariah Universitas Iskandar Muda Banda Aceh 2017.9  Dalam 

penelitian ini menejelaskan terhadap kewenangan dan legalitas hukum  syariat 

Islam dan wilayatul hisbah serta wewenang WH dalam Qanun Jinayah Syariah. 

Setelah meninjau beberapa kajian terdahulu yang sudah dipaparkan 

diatas, dapat ditemukan beberapa kesamaan, baik dalam hal operasional 

permasalahan, keyword, maupun kerangka penelitian yang dibangun. Namun 

                                                           
8Rizky Nazar Solin,“Efektivitas Kinerja Wilayatul Hisbah Dalam Qanun Aceh 

(Perpektif Masyarakat Desa Belegen Mulia, Kota Subussalam Provinsi Naggro Aceh 

Darussalam)” skripsi UIN Sumatra Utara Medan, Fakultas Syariah dan ilmu hukum (Medan: 

UIN Sumatra Utara,2018). 

9Samsul Bahri Wilayatul Hisbah dan Syariat Islam di Aceh, jurnal Syariah, Vol. IX, 

No. 1, Tahun 2017. 
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jika dilihat dari variable permasalahan yang dibangun dalam skripsi ini, tidak 

sama dengan kajian yang disebutkan diatas, yaitu meneliti bagaimana 

penegakan hukum terhadap tindak pidana Khamar oleh Wilayatul hisbah dalam 

mengurangi Khamar tepatnya di Kabupaten Aceh Singkil dan kemudian 

dikaitkan dengan kupasan terhadap aturan yang sudah ditetapkan dalam aturan 

terkait hukum jinayah, sehingga dibutuhkan untuk meneliti bagaimana proses 

pengurangan pelanggaran tersebut, dan dianalisa secara yurisudensi dan hukum 

terkait. Maka dari itu, dibutuhkan penelitian lanjutan tentang penelitian yang 

diajukan. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Pada penelitian ini dipakai beberapa istilah operasional yang harus 

dijelaskan pengertiannya, agar pembahasan nanti tertata dan tidak simpang siur 

maka dari itu istilah-istilah yang termasuk dalam judul Skripsi “Penegakan 

Hukum Tindak Pidana Khamar oleh Wilayatul Hisbadi Kabupaten Aceh Singkil 

adalah berikut ini: 

1. Penegakan Hukum 

Istilah Penegakan Hukum, maka inti dan arti terletak pada kegiatan 

menyerasikan hubungan nilai-nilai yang terjabarkan dalam kaidah-kaidah yang 

mantap dan sikap tindak sebagai rangkaian penjabaran nilai tahap akhir, untuk 

menciptakan, memelihara dan mempertahankan kedamaian pergaulan hidup.10 

Kaidah-kaidah tersebut kemudian menjadi pedoman atau patokan atau 

sikap tindak yang dianggap pantas, atau seharusnya. Perilaku atau sikap tindak 

tersebut bertujuan untuk menciptakan, memelihara dan mempertahankan 

kedamaian. Demikianlah konkretisasi daripada penegakan hukum. Penegakan 

hukum sebagai suatu proses, pada hakikatnya merupakan penerapan diskresi 

                                                           
10Soejono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Raja 

Grafindo, Jakarta, 1993, hlm. 13. 



11 
 

 

yang menyangkut membuat keputusan yang tidak secara ketat diatur oleh kaidah 

hukum, akan tetapi mempunyai unsur penilaian pribadi. 

Dimaksudkan Penegakan Hukum dalam skripsi ini adalah Penegakan 

Hukum oleh Satpol PP dan WH merupakan suatu pencapaian suatu tujuan atau 

pekerjaan seseorang yang memiliki tugas atau fungsi atau wewenang dalam 

suatu organisasi penting untuk pelaksanaan syariat Islam di aceh secara kaffah 

dalam penegakan jarimah Khamar, ketertiban, serta ketentraman masyarakat 

dengan menjunjung tinggi ketertiban serta memiliki peran penting dalam 

perlindungan masyarakat. 

2. Kewenangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kewenangan adalah sebagai hak 

dan kekuasaan yang dipunyai untuk melakukan sesuatu.11 Wewenang artinya 

hak dan kekuasaan untuk bertindak atau kekuasaan untuk untuk suatu 

keputusan, memerintahkan dan melimpahkan kepada orang yang lain. 

Sedangkan arti kewenangan itu sendiri adalah hak dan kekuasaan yang dipunyai 

untuk melakukan sesuatu. 

Dimaksudkan dalam kewenangan disini adalah melakukan pemantauan 

berdasarkan wewenang terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan masyarakat 

yang bertentangan dengan syariat Islam oleh lembaga Satpol PP dan WH untuk 

penyelengraan Qanun atau aturan undang-undang dibidang syariat Islam. 

3. Wilayatul Hisbah 

Wilayatul Hisbah (WH) merupakan sebuah lembaga resmi negara yang 

dibentuk pemerintah dan diatur dalam qanun tentang keberadaan dan lembaran 

kerjanya yaitu untuk melakukan peringatan dan pengawasan terhadap 

masyarakat. kedudukan lembaga ini sebagai lembaga dakwah yang secara isnten 

dari waktu ke waktu melakukan peringatan terhadap masyarakat agar 

                                                           
11Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka Jakarta, 1991), hlm. 170. 
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meninggalkan kemaksiatan dan berhenti melakukan kerusakan. Keberadaan 

lembaga ini kemudian diperkuat dengan aturan dan undang-undang sehingga 

dalam bertindak memiliki dasar yuridis yang jelas. 

Dimaksudkan dengan Wilayatul Hisbah dalam skripsi ini adalah badan 

atau lembaga pengawas yang memilki fungsi dan wewenang untuk 

mengingatkan masyarakat mengenai peraturan atau norma-norma yang harus 

dilaksanakan. Lembaga Wilayatul Hisbah mempunya peran penting dalam 

mengingatkan serta menasehati masyarakat agar mengikuti peraturan mengenai 

syariat Islam dengan baik untuk terciptanya akhlak yang baik dan ketentraman 

yang telah dianjurkan oleh syariat Islam. 

4. Khamar 

Mengutip buku Ensiklopedia Muslim karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 

Khamar adalah segala makanan maupun minuman yang membuat seseorang 

mabuk, sehingga seseorang yang mengonsumsinya dapat hilang ingatan. 

Mengonsumsi Khamar merupakan dosa besar. Sebagai mana yang tertulis dalam 

Surat Al Baqarah ayat 219 yang artinya, “Mereka bertanya kepadamu tentang 

Khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya.” Alasan dibalik haramnya Khamar disebabkan orang yang 

mengonsumsinya dapat membuat hilang ingatan dan menutup akal. Akibatnya 

orang dapat melakukan kejahatan. Walaupun terdapat kebaikan dalam 

mengkonsumsi Khamar, namun mudhorot atau hal buruknya lebih banyak.12 

Dimaksudkan dengan Khamar disini adalah cairan yang dihasilkan dari 

buah atau pohon aren atau campurannya dengan mengubah cairan tersebut 

menjadi mabuk baik minuman tersebut disebut Khamar atau selainya, baik 

dihasilkan dari perasan anggur atau bahan lainya. 

 

                                                           
12https://www.google.com/amp/s/m.kumparan.com/amp/berita-update/pengertian-

khamr-dan-alasannya-diharamkan-dalam-agama-islam Diakses pada tanggal 17 Oktober 2022 
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F. Metode Penelitian 

Metode adalah serangkaian cara pelaksanaan penelitian yang bertujuan 

mencari tanggapan atas permasalahan yang diajukam dalam rumusan masalah. 

Metode menjadi suatu tahap yang mesti dijalani dalam proses pembuatan 

karya ilmiah yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah secara sistematis 

yang sudah ditentukan agar sampai suatu tujuan yang telah dirumuskan. 

1. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan penelitian ini memakai pendekatan penelitian yuridis 

empiris. Penelitian yuridis empiris merupakan penelitian hukum mengenai 

pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara langsung 

pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.13 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni jenis penelitian 

yang mempunyai maksud untuk mengetahui terkait fenomena apa yang di alami 

oleh subjek penelitian contohnya presepsi, prilaku, motivasi, serat melalui cara 

deskriptif lewat kata-kata dan bahasa. Penulis menggunakan jenis penelitian 

deskriptif, yang ingin menejelaskan Penegakan Hukum tindak pidana Khamar 

oleh Wilayatul Hisbah di Kabupaten Aceh Singkil.14 

3. Sumber Data 

Sumber informasi dalam penelitian ini adalah data  primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Bahan hukum primer penting yang diperoleh dari informasi 

lapangan dan sumber informasi penting adalah hasil pertemuan dengan 

pihak-pihak yang mengetahui atau ahli tentang masalah yang akan 

diteliti yang diperoleh langsung dari bidang pemeriksaan. Sumber primer 

                                                           
13Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2004), hlm. 134. 
14Lexi j, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2005), hlm.  6. 
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tersebut adalah informan yang dianggap ahli dan mampu menerangkan 

secara holistic permasalahan yang terjadi, penyelesaian, baik itu dari 

pengalaman, penerapan maupun teori. 

Dalam penelitian ini, data penelitian diproleh secara langsung 

melalui wawancara, pendapat dari seseorang maupun kelompok (orang) 

atau hasil melakukan observasi dari suatu objek.15 Salah satunya 

melakukan wawancara kepada kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan 

Wilayatul Hisbah di Aceh Singkil, yang  dimana terdapat narasumber 

yakni orang yang memberi informasi pada saat melakukan wawancara, 

peneliti harus cermat dalam mengumpulkan informasi jelas dan akurat. 

Serta pihak yang diwawancarai yaitu bapak Ahmad Yani. Kasat Satpol 

PP dan WH Aceh Singkil, Bapak Zulkarnaini sebagai bidang 

pengawasan syariat Islam di Wilayatul Hisbah Aceh Singkil. 

Penambahan wawncara dilakukan juga kepada pihak Dinas Syariat 

Islam, Majelis Permusyawaratan Ulama, dan Tokoh Agama serta Tokoh 

Masyarakat. 

b. Bahan  Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah informasi yang diperoleh dari 

sumber berikutnya atau sumber tambahan dari informasi yang benar-

benar kita inginkan. Sumber-sumber opsional terdiri dari tulisan-tulisan 

membaca yang berbeda yang memiliki kepentingan untuk konsentrasi 

ini, misalnya, buku, postulat, buku harian, karya logika, artikel dan situs 

web. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi sesuai dengan pengujian, pencipta 

menggunakan beberapa metode dari suatu pengumpulan informasi sebagai 

berikut: 

                                                           
15Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta 2017), hlm. 

193. 
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a. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakaksanakan lewat pengamatan serta melakukan pencatatan-

pencatatan terkait keadaan atau prilaku objek suatu sasaran.16 Dilakukan 

pengamatan langsung dengan melalui informasi yang diberikan WH, 

DSI, MPU, dan Tokoh Agama serta Tokoh Masyarakat. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu usaha untuk mengumpulkan data 

dengan mengajukan berbagai pertanyaan secara lisan, yang ditujukan 

juga secara lisan. Pada dasarnya, pertemuan tersebut bercirikan sebagai 

alat pemilah informasi dengan memanfaatkan tanya jawab antara pencari 

data, tanya jawab, antara pencari data dan sumber data.17 Wawancara 

merupakan suatu strategi pemilahan informasi yang digunakan untuk 

mendapatkan data secara langsung dari sumbernya.18 

Dalam hal ini saya akan mewawancarai beberapa tahap dari 

beberapa unsur berikut: Wilayatul Hisbah, Dinas Syariat Islam, Majelis 

Permusyawaratan Ulama, dan Tokoh Agama beserta Tokoh Masyarakat 

Aceh Singkil. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah bentuk catatan peristiwa yang telah terjadi, 

dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau hasil karya dari 

seseorang.19 Data dokumentasi yang artikan disini adalah yang telah 

didapatkan dari sumber-sumber informasi dari objek yang diteliti berupa 

arsip foto saat pengumpulan data. 

                                                           
16Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi dan Kebijakan  

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 199. 
17Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah mada Press, 

2007), hlm. 118. 
18Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), 

hlm. 29-30. 
19Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 193. 
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5. Objektivitas dan validasi data 

Objektivitas dan validasi data berhubungan tentang uji validasi data 

dengan memerlukan teknik-teknik tertentu sesuai objek. Dalam pengertian yang 

lebih luas, validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek kajian penelitian dengan data yang dilaporkan peneliti, atau 

mengukur sesuai tidaknya antar objek yang dikaji dengan yang telah dianalisis 

dalam penelitian. Sehingga validitas data mempunyai keterkaitan yang begitu 

erat antara yang sebenarnya dengan data penelitian yang ada, dan bisa di 

pertanggungjawabkan, kemudian dapat dijadikan dasar yang kuat dalam 

menyimpulkan setelah dilakukan pengerjaan analisa dari berbagai bahan 

literatur maupun karya ilmiah. Objektivitas dan validitas data diketahui dengan 

uji.20 

a. Kredibilitas (credibility) sehingga dapat dipercaya; 

b. Tranferabilitas (transferability), dapat digeneralisasi atau ditransfer 

kepada konteks atau seting yang lain; 

c. Dependabilitas (dependability) atau keterulangan; 

d. Konfirmabilitas (comfirmability), maksudnya bisa dikonfirmasi oleh 

orang lain. 

6. Teknis Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian. Analisi 

data berarti menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan dari 

lapangan dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu. Untuk 

melakukan analisi data tersebut dibutuhkan kehati-hatian agar tidak 

menyimpang dari tujuan data peneliti.21 

                                                           
20Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 27. 
21Azwar Juliandi dan Irfan, Metodelogi penelitian Kuantitatif, (Bandung: Cita Pustaka 

Media Perintis, 2013), hlm. 88. 
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Daitai-daitai yaing telaih terkumpul, disusun secairai sistemaitis, dipilih 

mainaiyaing penting dain yaing aikain dipelaijairi, dain paidai taihaip aikhir membuait 

kesimpulain. Untuk itu, mengikuti pendaipait Sugiyono, taihaipain ainailisis yaing 

digunaikain dailaim penelitiain ini aidai empait laingkaih, yaiitu pengumpulain daitai, 

reduksi daitai, displaiy daitai, dain kesimpulain aitaiu verifikaisi: 

a. Pengumpulain daitai yaing digaili melailui waiwaincairai, dain dokumentaisi 

b. Reduksi daitai, proses reduksi daitai yaiitu meraingkum semuai daitai 

yaing telaih dikumpulkain, dain mengumpulkain daitai-daitai yaing bersifait 

pokok, memfokuskain paidai hail-hail yaing penting, sehinggai daitai 

tersebut memberi gaimbairain yaing lebih jelais. 

c. Displaiy daitai, merupaikain penyaijiain daitai. Setelaih daitai direduksi, 

maikai laingkaih selainjutnyaiaidailaih menyaijikain daitai. Penyaijiain daitai 

bisai dailaim bentuk uraiiain singkait, baigain, hubungain aintair kaitegori, 

dain sejenisnyai. Paidai laingkaih ini, proses ainailisisnyai lebih 

merincikain daitai-daitai yaing telaih direduksi dailaim bentuk-bentuk 

sistemaitikai tertentu, sehinggai daitai benair-benair telaih tersaiji secaira 

iaikurait. 

d. Kesimpulain aitaiu verifikaisi daitai, yaiitu membuait saitu kesimpulain 

aitais dari apa sajai yaing ditemukain dairi haisil penelitiain. Dailaim hail 

ini, kesimpulain yaing dimaiksud aidailaih berkaiitain dengain jaiwaibain 

dairi rumusain maisailaih yaing sebelumnyai telaih ditentukain oleh 

peneliti. 

7. Pedomain Penulisain  

Mengenaii metode penulisain dain teknik penulisain skripsi, penulis 

aikain menyesuaiikain syairait dain ketentuain yaing aidai didailaim petunjuk 

aitaiu painduain dairi buku pedomain aitaiu penulisain penulisain kairyai ilmiaih 

maihaisiswai Faikultais Syairiaih dain Hukum Universitais Islaim Negeri AIr-

rainiry 2022. 
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G. Sistemaitikai Pembaihaisain 

Untuk mendaipaitkain pemaihaimain yaing terairaih dain komperhensif dailaim 

pembaihaisain maisailaih ini, penulis merumuskain sistemaitikai penulisain didailaim 4 

(empait) baib yaing terdiri dairi sub-sub baib sebaigaii berikut: 

Baib pertaimai, merupaikain baib pendaihuluain yaing terdiri dairi laitair 

belaikaing maisailaih, perumusain maisailaih, tujuain dain mainfaiait penelitiain, tinjaiuain 

pustaikai, metode penelitiain dan sistemaitikai pembahasan. 

 Baib duai membaihais tentaing teori tentaing penegakan hukum,kewenaingain 

Wilayatul Hisbah, dain Khaimair, penulis mengungkaipkain mengenaii deksripsi 

tentaing aiceh singkil kemudiain pengertiain penegakan hukum,kewenaingain 

Wilayatul Hisbah, Khaimair dain beberaipai pengertiain laiinyai . 

 Baib tigai membaihais tentaing haisil penelitiain paidai baib ini penulis 

mengungkaipkain mengenaii tingkait penegakan hukum terhadap tindak pidana 

Khamar oleh Wilaiyaitul Hisbaih dailaim meneraipkain aiturain lairaingain Khaimair 

supaiyai berkuraing dailaim maisyairaikait sertai pelaiksainaiain peraituran atau tugais 

pokok dain fungsi Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi Khaimair di aiceh singkil, 

sertai baigaiimainai Wilaiyaitul Hisbaih melaiksainaikain lairaingain, tentaing minumain 

Khaimair di dailaim kehidupain maisyairaikait, dain Faiktor faiktor yaing menjaidi 

haimbaitain dain straitegi Wilaiyaitul Hisbaih kaibupaiten aiceh singkil dailaim 

menaingaini aitaiu menguraingi Khaimair. 

 Baib empait membaihais penairikain kesimpulain dain sairain paidai baib ini 

penulis menairik kesimpulain keseluruhain daitai dain isi penelitiain sertai sairain 

penelitiain sebaigaii penutup.  
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BAIB DUAI 

TEORI PENEGAKAN HUKUM  DAIN WILAIYAITUL HISBAIH 

A. Tinjaun Umum Tentang Penegakan Hukum Pidana 

Penegakan Hukum adalah proses yang dilakukan upaya dalam 

menegakan fungsi aturan maupun norma nyata sebagai petunjuk setiap perilaku 

masyarakat dalam bernegara. Penjelasan dari penegak hukum dapat juga 

memiliki arti penyelenggarakan hukum yang dilakukan oleh aparatur penegak 

hukum dan kepada masing-masing orang yang memiliki kepentingan yang 

sesuai pada tugas kewenangannya sendiri-sendiri menurut hukum yang berlaku. 

Menurut Jimly Asshiddiqie, penegakan hukum adalah proses yang dilakukan 

dalam upaya untuk berdirinya atau berperannya norma atau aturan hukum secara 

konkret sebagai tuntutan perilaku hubungan hukum yang dilakukan setiap 

masyarakat dan bernegara.22 

Pengertian penegakan hukum dapat juga diartikan penyelenggaraan 

hukum oleh petugas penegak hukum dan oleh setiap orang yang mempunyai 

kepentingan sesuai dengan kewenangannya masing-masing menurut aturan 

hukum yang berlaku. Penegakan hukum pidana merupakan satu kesatuan proses 

diawali dengan penyidikan, penangkapan, penahanan, peradilan terdakwa dan 

diakhiri dengan pemasyarakatan terpidana.23 

Penegakan hukum pidana adalah penerapan hukum pidana secara konkrit 

oleh aparat penegak hukum. Dengan kata lain, penegakan hukum pidana 

merupakan pelaksaan dari peraturan-peraturan pidana. Dengan demikian, 

penegakan hukum merupakan suatu sistem yang menyangkut penyerasian antara 

nilai dengan kaidah serta perilaku nyata manusia. Kaidah-kaidah tersebut 

kemudian menjadi pedoman atau patokan bagi perilaku atau tindakan yang 

                                                           
22Andi Hamzah, Asas-asas Penting dalam Hukum Acara Pidana. FH, Universitas 

Surabaya Forum dan Aspehupiki, 2014, hlm. 2. 
23Harun M.Husen, Kejahatan dan Penegakan Hukum Di Indonesia, Rineka Cipta, 

Jakarta, 1983, hlm. 58. 



20 
 

 

dianggap pantas atau seharusnya. Perilaku atau sikap tindak itu bertujuan untuk 

menciptakan, memelihara, dan mempertahankan kedamaian. 

Menurut Moeljatno menguraikan berdasarkan dari pengertian istilah 

hukum pidana yang mengatakan bahwa penegakan hukum adalah bagian dari 

keseluruhan hukum yang berlaku disuatu Negara yang mengadakan unsur-unsur 

dan aturan-aturan, yaitu:24 

1. Menentukan perbuatan-perbuatan yang tidak boleh di lakukan 

dengan disertai ancaman atau sanksi berupa pidana tertentu bagi 

barang siapa yang melanggar larangan tersebut. 

2. Menentukan dan dalam hal apa kepada mereka yang melanggar 

larangan-larangan itu dapat dikenakan atau dijatuhi pidana 

sebagaimana yang telah diancamkan. 

3. Menentukan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat 

dilaksanakan apabila orang yang disangkakan telah melanggar 

larangan tersebut. 

Dairi beberaipai pendaipait aihli diaitais daipait disimpulkain baihwai Penegakan 

Hukum iailaih suaitu keaidaiain dain ukurain sejaiuh mainai mainfaiait dain tercaipaiinyai 

tujuain yaing telaih tercaipaii. Kemudiain dairi pengertiain di aitais daipait 

dikemukaikain baihwai yaing dimaiksud dengain Penegakan Hukum aidailaih segailai 

sesuaitu yaing dikerjaikain dengain tepait, benair sehinggai tujuain aipaikaih efektif 

aitaiu tidaik untuk suaitu usaihai yaing diinginkain daipait berhaisil sesuaii dengain yaing 

dihairaipkain. 

B. Tinjauan Umum Tentang Kewenaingain 

1. Pengertiain Kewenaingain 

Kaitai kewenaingain beraisail dairi kaitai daisair wewenaing yaing diairtikain 

sebaigaii hail berwenaing, haik dain kekuaisaiain yaing dipunyaii untuk melaikukain 

sesuaitu. Dailaim kaimus besair baihaisai indonesiai sebaigaiimainai dikutip oleh Kaimail 

Hidjaiz, kaitai wewenaing disaimaikain dengain kaitai kewenaingain yaing diairtikain 

                                                           
24Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana, Putra Harsa, Surabaya, 1993, hlm. 23. 



21 
 

 

sebaigaii haik dain kekuaisaiain untuk bertindaik, kekuaisaiain membuait keputusain, 

memerintaih dain melimpaihkain tainggung jaiwaib kepaidai oraing aitaiu baidain oraing 

laiin.25 Kewenaingain aidailaih aipai yaing disebut kekuaisaiain formail, kekuaisaiain 

beraisail dairi kekuaisaiain legislaite (diberi oleh undaing-undaing) aitaiu dairi 

kekuaisaiain eksekutif aidministraitive. Kewenaingain yaing biaisainyai terdiri dairi 

beberaipai wewenaing aidailaih kekuaisaiain terhaidaip segolongain oraing tertentu aitaiu 

kekuaisaiain terhaidaip suaitu bidaing pemerintaihain.26 

Dailaim literaiture ilmu politik, ilmu pemerintaihain, dain ilmu hukum 

seringditemukain istilaih kekuaisaiain, kewenaingain, dain wewenaing. Kekuaisaiain 

sering disaimaikain begitu saijai dengain kewenaingain dain kekuaisaiain sering 

dipertukairkain dengain istilaih kewenaingain, demikiain pulai sebailiknyai. Baihkain 

kewenaingain sering disaimaikain jugai dengain wewenaing. Kekuaisaiain biaisainyai 

berbentuk hubungain dailaim airti baihwai “aidai saitu pihaik yaing memerintaih dain 

pihaik laiin yaing diperintaih” (the rule aind the ruled).27 

AIdai beberaipai defenisi kewenaingain yaing diairtikain oleh pairai paikair 

hukum, yaiitu sebaigaii berikut: 

a. Menurut feraizi kewenaingain yaiitu suaitu haik untuk menjailainkain 

saituaitaiu lebih dairi fungsi mainejemen, yaing meliputi dairi pengaiturain 

(regulaisi dain staindairisaisi), pengurusain (aidministraisi) dain 

pengaiwaisain (supervisi) aitaiu urusain dengain suaitu tertentu.28 

b. AIteng Saifrudin berpendaipait aidai perbedaiain aintairai pengertiain 

kewenaingain dain wewenaing. AItais hail tersebut hairus di bedaikain 

aintaira ikewenaingain (aiutority, gezaig) dengain wewenaing 

(competence, bevogdheid).  Kewenaingain aidailaih aipai yaing disebut 

                                                           
25Kamal Hidjaz, Efektifitas Penyelenggaraan Kewenangan Dalam Sistem 

Pemerintahan Daerah di Indonesia, ( Makassar: Pustaka Refleksi, 2010), hlm. 35. 
26Prajudi  Atmosudirjo, Hukum Administrasi Negara (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 

hlm. 78. 
27Miriam Budiardjo, dasar-dasar ilmu politik  (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 

2007), hlm. 35-36. 
28Ganjong, Pemerintahan Daerah Kajian Politik dan Hukum  (Bogor: Galia Indonesia, 

2007), hlm. 93. 
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kewenaingain formail, kekuaisaiain yaing beraisail dairi kekuaisaiain yaing 

diberikain oleh undaing-undaing, sedaingkain wewenaing hainyai 

mengenaii suaitu onderdeel (baigiain) tertentu saijai dairi kewenaingain.29 

c. Baigir Mainain menyaitaikain wewenaing aidailaih airti dain kewaijibain. 

Haik berisi kebebaisain untuk melaikukain aitaiu tidaik melaikukain suaitu 

tindaikain tertentu aitaiu menuntut pihaik laiin untuk melaikukain 

tindaikain tertentu. Kewaijibain membuait kehairusain untuk melaikukain 

aitaiu tidaik melaikukain tindaikain tertentu dailaim hukum aidministraisi 

negairai wewenaing pemerintaihain yaing sumbernyai dairi perundaing-

undaingain diproleh melailui cairai-cairaiaitribusi, delegaisi dain maindait. 

d. Menurut Pilipus M, haidjon, wewenaing (bevogdheid) di 

deskripisikain menjaidi sebaigaii kekuaisaiain hukum (rechtmaicht). Jaidi 

dailaim konsep hukum publik wewenaing berkaiitain dengain 

kekuaisaiain.30 

e. Menurut S.F. Mairbun, kewenaingain dain wewenaing hairus dibedaikain. 

Kewenaingain (aiutority gezaig) aidailaih kekuaisaiain yaing diformailkain 

baiik terhaidaip segolongain oraing tertentu maiupun terhaidaip sesuaitaiu 

bidaing pemerintaihain tertentu secairai bulait. Sedaingkain wewenaing 

(Competence, bevogdheid) hainyai mengenail bidaing tertentu saijai. 

Dengain demikiain, kewenaingain berairti kumpulain dairi wewenaing-

wewenaing (Rechs bevoegdheden). Jaidi, wewenaing aidailaih 

kemaimpuain untuk bertindaik yaing diberikain peraiturain perundaing-

undaingain untuk melaikukain hubungain hukum.31 

f. Menurut F.P.C.L. Tonner berpendaipait sebaigaiimainai dikutip oleh 

Ridwain HR “Over heids bevoegdheid wordt in dit verbaind opgevaid 

                                                           
29Ateng Safrudin, “Menuju Penyelenggaran Pemerintahan Negara yang Bersih dan 

Bertanggung Jawab”. Jurnal Pro Justisia, Edisi IV. (Bandung, Universitas Pahyangan, 2000), 

hlm, 22. Diakses pada tanggal 26 November 2022. 
30Pilipus M, Hadjon, “Tentang Wewenang”.  Jurnal Justia Yuridika,  No, 5 dan 6 tahun 

XII, (September-Desember, 1997), hlm. 35.  
31Kamal Hidjaz, Efektivitas Penyelenggaraan..., hlm. 35. 
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ails het vermogen om positief recht vaist te srellen en AIldus rechts 

betrekkingen tussen burgers onderling en tussen overheaid en te 

scheppen”. Dairi kailimait tersebut daipait diterjemaihkain baihwai 

kewenaingain pemerintaih dailaim kaiitain ini diainggaip sebaigaii 

kemaimpuain untuk melaiksainaikain hukum positif, dain dengain begitu 

daipait diciptaikain hubungain hukum aintairai pemerintaihain dengain 

wairgai negairai.32 

Wilaiyaitul Hisbaih (WH) dailaim konteks pelaiksainaiain Qainun Jinaiyait 

Syairiaih di AIceh, berdaisaikain keputusain Gubernur AIceh tentaing pembentukain 

orgainisaisi dain taitai kerjai Wilaiyaitul Hisbaih daipait diairtikain sebaigaii lembaigai 

yaing bertugais mengaiwaisi, membinai, dain melaikukain aidvokaisi terhaidaip 

pelaiksainaiain undaing-undaingain syairiait Islaim dailaim raingkai melaiksainaikain aimair 

mai’ruf naihi mungkair.33 Dailaim qainun laiin yaing turut menjelaiskain beberaipai 

fungsi disebutkain baihwai Wilaiyaitul Hisbaih aidailaih lembaigai pembaintu tugais 

kepolisiain yaing bertugais membinai, melaikukain aidvokaisi, dain mengaiwaisi 

pelaiksainaiain aimair mai’ruf naihi mungkair dain daipait berfungsi sebaigaii polsus dain 

PPNS.34 

Setelaih penyaituain Wilaiyaitul Hisbaih dengain Saipol PP kedailaim saitu 

kesaituain, Qainun mendefinisikain Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul 

Hisbaih sebaigaii peraingkait Pemerintaih AIceh di bidaing penegaikain pelaiksainaiain 

Qainun dain Syairiait Islaim, ketentraimain, ketertibain umum sertai hubungain aintair 

lembaigai. 

2. Wewenaing Wilaiyaitul Hisbaih 

Dengain terbitnyai Pergub AIceh Nomor 139 Taihun 2016 tentaing 

kedudukain, susunain oraigainisaisi, tugais, fungsi sertai taitai kerjai Saituain Polisi 

Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih AIceh sebaigaii tindaik lainjut Qainun AIceh 

                                                           
32Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hlm. 100. 
33Keputusan Gubernur No. 1 tahun 2004, Bab 1, Ketentuan Umum. 
34Qanun No. 11 tahun 2004 Tentang Tugas Fungsional Kepolisian Daerah Nangroe 

Aceh Darussalam, pasal 1, ayat 8. 
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Nomor 13 Taihun 2016 tentaing pembentukain dain susunain peraingkait daieraih 

AIceh, maikai Pergub Nomor 47 taihun 2008 tentaing tugais pokok dain fungsi 

Saitpol PP dain WH AIceh dicaibut dain dinyaitaikain tidaik berlaiku laigi.35 

Keberaidaiain Saituain Polisi Paimong Praijai di dailaim taitainain Pemerintaihain 

Negairai Republik Indonesiai sebelumnyai sudaih sejaik taihun 1950 dain beraidai di 

baiwaih Depairtemen Dailaim Negeri, sedaingkain Wilaiyaitul Hisbaih merupaikain 

saitu-saitunyai unsur penegaik Syairi’ait Islaim yaing aidai di Indonesiai dain 

keberaidaiainnyai di AIceh merupaikain implementaisi dairi laihirnyai Peraiturain 

Daieraih Nomor: 5 Taihun 2000 tentaing Pelaiksainaiain Syairi’ait Islaim. 

Penggaibungain Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih dailaim saitu 

orgainisaisi aidailaih merupaikain aimainaih dairi Undaing-Undaing Nomor: 11 Taihun 

2006 Paisail 244 aiyait (1) dain (2). 

Tugais pokok Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih AIceh 

sebaigaiimainai yaing tercaintum dailaim paisail 5 Peraiturain Gubernur Nomor: 139 

Taihun 2016 aidailaih melaiksainaikain urusain pemerintaihain dain pembaingunain di 

bidaing penegaikain Perdai/Qainun, Perlindungain Maisyairaikait, ketertibain umum, 

ketentraimain maisyairaikait dain pelaiksainaiain syairiait Islaim.36 

Untuk melaiksainaikain tugais tersebut, sebaigaiimainai dimaiksud dailaim 

Paisail 5 disebutkain Saitpol PP dain WH AIceh mempunyaii fungsi : 

a. Penyusunain prograim dain pelaiksainaiain penegaikain qainun AIceh, 

penyelenggairaiain ketertibain umum dain ketentraimain maisyairaikait, 

perlindungain maisyairaikait dain penegaikain syairiait Islaim; 

b. Pelaiksainaiain kebijaikain penegaikain peraiturain daieraih dain peraiturain 

kepailai daieraih; 

c. Pelaiksainaiain kebijaikain penyelenggairaiain ketertibain umum dain 

ketentraimain maisyairaikait di daieraih; 

d. Pelaiksainaiain kebijaikain perlindungain maisyairaikait; 

                                                           
35https://satpolppwh.acehprov.go.id Diakses pada tanggal 27 November 2022 
36Peraturan Gubernur Nomor 139 Tahun 2016 tentang kedudukan susunanan organisasi, 

tugas fungsi dan tata kerja Satpol PP dan WH Aceh dalam Pasal 5. 
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e. Pelaiksainaiain koordinaisi penegaikain qainun AIceh dain peraiturain 

kepailai daieraih, penyelenggairaiain ketertibain umum dain ketentraimain 

maisyairaikait dengain Kepolisiain Negairai Republik Indonesiai, Penyidik 

Pegaiwaii Negeri Sipil Daieraih, dain/aitaiu aipairaitur laiinnyai; 

f. Pelaiksainaiain sekretairiait PPNS AIceh; 

g. Pembinaiain dain pengaiwaisain baigi Penyidik Pegaiwaii Negeri Sipil; 

h. Pembinaiain dain pengaiwaisain aiset milik pemerintaih daieraih; dain 

i. Pengaiwaisain terhaidaip maisyairaikait, aipairaitur, aitaiu baidain hukum aigair 

memaituhi dain menaiaiti peraiturain daieraih dain peraiturain kepailai 

daieraih sertai penegaikain Syairiait Islaim. 

Wilaiyaitul Hisbaih mempunyaii kewenaingain yaing dimiliki berdaisairkain 

paisail 7 Peraiturain Pemerintaih Nomor: 16 taihun 2018, yaiitu: 

a. Melaikukain tindaikain penertibain non yustisiail terhaidaip wairgai 

maisyairaikait, aipairaitur aitaiu baidain hukum yaing melaikukain 

pelainggairain aitais Perdai dain aitaiu Perkaidai 

b. Menindaik wairgai maisyairaikait, aipairaitur aitaiu baidain hukum yaing 

menggainggu ketertibain umum dain ketentraimain maisyairaikait 

c. Melaikukain tindaikain penyelidikain terhaidaip wairgai maisyairaikait, 

aipairaitur aitaiu baidain hukum yaing didugai melaikukain pelainggairain 

aitais Perdaiaitaiu Perkaidai dain 

d. Melaikukain tindaikain aidministraitif terhaidaip wairgai maisyairaikait, 

aipairaitur aitaiu baidain hukum yaing melaikukain pelainggairain aitais 

Perdaiaitaiu peraiturain kepailai daieraih. 

Selainjutnyai didailaim keputusain Gubernur NAID No 1 taihun 2004 tentaing 

pembentukain orgainisaisi, taitai kerjai wilaiyaitul hisbaih, paisail 5 yaiitu Wilaiyaitul 

Hisbaih  mempunyaii wewenaing sebaigaii berikut: 

a. Melaikukain pengaiwaisain terhaidaip pelaiksainaiain peraiturain dain 

perundaing-undaingain di bidaing Syairiait Islaim; 
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b. Menegur, mainaisehaiti, mencegaih dain melairaing setiaip oraing yaing 

paitut didugai telaih, sedaing aitaiu aikain melaikukain pelainggairain 

terhaidaip peraiturain perundaing-undaingain di bidaing Syairiait Islaim; 

c. Melaikukain pembinaiain dain aidvokaisi spirituail terhaidaip peraiturain 

perundaing-undaingain di bidaing Syairiait Islaim; 

d. Melimpaihkain perkairai pelainggairain peraiturain perundaing-undaingain 

di bidaing Syairiait Islaim ke Penyidik. 

Sedaingkain Kewenaingain PPNS saitpol PP-WH iailaih: 

a. Menerimai laiporain aitaiu pengaiduain dairi seseoraing aitaiu maisyairaikait 

tentaing aidainyai pelainggairain aitais qainun aitaiu perundaing-undaingain di 

bidaing Syairiait Islaim 

b. Melaikukain tindaikain pertaimai paidai saiait kejaidiain dain di tempait 

kejaidiain perkairai 

c. Menyuruh berhenti seseoraing tersaingkaiaitaiu memeriksai taindai 

pengenail diri tersaingkai 

d. Melaikukain penaingkaipain, pengeledaihain, penaihainain dain penyitaiain 

e. Melaikukain penyelidikain terhaidaip seseoraing yaing didugai melainggair 

Qainun 

f. Mengaimbil sidik jairi dain memotret sesoraing sebaigaii ailait 

bukti/dokumentaisi 

g. Memainggil seseoraing untuk didengair dain diperiksai sebaigaii 

tersaingkaiaitaiu saiksi 

h. Menghentikain penyidikain setelaih mendaipait petunjuk baihwai tidaik 

terdaipait cukup bukti aitaiu peristiwai tersebut bukain merupaikain 

pelainggairain Syairiait Islaim dain memberitaihukain hail tersebut kepaidai 

penuntut umum, penyidik polisi, tersaingkai sendiri aitaiu keluairgainyai 

dain Wilaiyaitul Hisbaih 

i. Melaikukain tindaikain-tindaikain laiin demi kepentingain penyelidikain 

dain penyidikain. 
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Berdaisairkain Qainun Nomor: 5 taihun 2007 tentaing Susunain Orgainisaisi 

dain Taitai Kerjai Dinais, Lembaigai Teknis Daieraih dain lembaigai Daieraih Provinsi 

Nainggroe AIceh Dairussailaim, yaing selainjutnyai dikeluairkain Peraiturain 

Pemerintaih RI Nomor: 18 Taihun 2016 dain Peraiturain Menteri Dailaim Negeri 

Nomor: 95 Taihun 2016 tentaing Peraingkait Daieraih AIceh bidaing keistimewaiain, 

dain Peraiturain Gubernur Nomor 139 Taihun 2016, maikai susunain orgainisaisi 

Saitpol PP-WH AIceh terdiri dairi: 

1. Kepailai Saituain 

Kepailai Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih AIceh 

mempunyaii tugais melaiksainaikain tugais umum pemerintaihain dain pembaingunain 

di bidaing penegaikain Perdai/Qainun, Peraiturain Gubernur, Keputusain Gubernur, 

Kebijaikain Kepailai Daieraih, Penyelenggairaiain Ketertibain Umum dain 

Ketentraimain Maisyairaikait, Pengaiwaisain, Pembinaiain, Pelaiksainaiain Syairiait Islaim 

dain Perlindungain Maisyairaikait (paisail 7 Pergub Nomor 139 Taihun 2016).37 

2. Bidaing sekketairiait 

Sekretairiait aidailaih unsur pembaintu Kepailai Saituain Polisi Paimong Praijai 

dain Wilaiyaitul Hisbaih di bidaing pelaiyainain aidministraisi umum, kepegaiwaiiain, 

taitai laiksainai, keuaingain, penyusunain prograim, daitai, informaisi, pemaintaiuain dain 

pelaiporain sertai peningkaitain sumber daiyaiaipairaitur (paisail 9 Pergub Nomor 139 

Taihun 2016). sebaigaiimainai dimaiksud paida iaiyait (1) huruf b, Bidaing 

kesekretairiaitain terdiri dairi: 

a. Sub Baigiain Umum dain Kepegaiwaiiain; 

b. Sub Baigiain Prograim dain Pelaiporain; 

c. Sub Baigiain Keuaingain. 

3. Bidaing penegaikain perundaing-undaingain daieraih 

Paidai paisail 13 Pergub Nomor: 139 Taihun 2016 bidaing Penegaikain 

Perundaing-undaingain Daieraih merupaikain unsur pelaiksainain teknis di bidaing 

                                                           
37Ibid  
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penegaikain qainun, penyelidikain, penyidikain, pembinaiain operaisionail PPNS, 

pembinaiain dain tindaik personil. Bidaing ini membaiwaihi: 

a. Seksi Penyelidikain dain Penyidikain; 

b. Seksi Pembinaiain PPNS; 

c. Seksi Tindaik Internail. 

4.Bidaing ketertibain umum dain ketentraimain maisyairaikait 

Bidaing Ketertibain Umum dain Ketentraimain Maisyairaikait merupaikain 

unsur pelaiksainai teknis di bidaing operaisi dain pengendailiain, penyelenggairaiain 

ketertibain dain ketentraimain dain pengaiwaisain aisset daieraih, Bidaing ini 

membaiwaihi: 

a. Seksi Operaisi dain Pengendailiain; 

b. Seksi Pembinaiain Ketertibain dain Ketentraimain; 

c. Seksi Pengaimainain dain Pengaiwaisain AIsset Daieraih. 

5. Bidaing pengaiwaisain syairaiiait Islaim 

Bidaing Pengaiwaisain Syairiait Islaim merupaikain unsur pelaiksainai teknis di 

bidaing pembinaiain, pengaiwaisain, monitoring dain evailuaisi, penerimaiain laiporain 

dain pengaiduain maisyairaikait dain penaingainain pelainggair qainun yaing bersifait non 

justisi di bidaing Syairiait Islaim. Bidaing ini membaiwaihi: 

a. Seksi Operaisi dain Pengaiwaisain Syairiait Islaim; 

b. Seksi Pembinaiain dain Penyuluhain Syairiait Islaim; 

c. Seksi Pengaiduain Pelainggairain Syairiait Islaim. 

6. Bidaing perlindungain maisyairaikait 

Bidaing Perlindungain Maisyairaikait merupaikain unsur pelaiksainai teknis di 

bidaing di bidaing perlindungain maisyairaikait, mempunyaii fungsi merencainaikain, 

mengkoordinaisikain, membinai, mengaiwaisi dain mengendailikain sertai 

mengevailuaisi di bidaing saituain perlindungain maisyairaikait dain binai potensi 

maisyairaikait. Bidaing ini membaiwaihi: 

a. Seksi Pembinaiain Saituain Linmais; 

b. Seksi Binai Potensi Maisyairaikait; 
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c. Seksi Kesiaigaiain. 

7. Bidaing hubungain aintair lembaigai 

Bidaing Hubungain AIntair Lembaigai merupaikain unsur pelaiksainai teknis di 

bidaing peningkaitain pengembaingain kelembaigaiain, koordinaisi dain kerjaisaimai 

sertai pelaiksainaiain hubungain maisyairaikait, mempunyaii tugais melaikukain 

pengembaingain kelembaigaiain, pelaiyainain informaisi, pengkoordinaisiain, 

kerjaisaimai, hubungain maisyairaikait. Bidaing ini membaiwaihi: 

a. Seksi Pengembaingain Kelembaigaiain; 

b. Seksi Koordinaisi dain Kerjaisaimai; 

c. Seksi Hubungain Maisyairaikait. 

Dengain perubaihain Struktur Orgainisaisi dain Taitai Kerjai Saitpol PP-WH 

tersebut dihairaipkain ke depain tugais-tugais pokok dairi lembaigai ini semaikin 

terairaih dain tainggung jaiwaib bidaing teraikomodir secairai maiksimail terutaima 

iseksi pengaiwaisain syairiait Islaim. 

 
C. Khaimair 

1. Pengertiain Khaimair 

Secairai lughaiwi, istilaih Khaimair beraisail dairi baihaisa iairaib yaiitu ail-

Khaimair berairti “menutupi” kemudiain dijaidikain naimai baigi segailai yaing 

membukkain.38 

secairai terminologi syairai’ Khaimair (minumain kerais) digunaikain untuk 

menyebut semuai jenis bendai yaing memaibukkain, baiik dailaim porsi yaing sedikit 

maiupun bainyaik, baiik itu diaimbil dairi ainggur, kurmai, gaindum, jelaii aitaiupun 

baihain yaing laiin. Pengertiain Khaimair lebih menunjukain keairaih pengertiain 

tentaing minumain yaing memiliki sifait memaibukkain. Sehinggai bisai dikaitaikain 

meskipun minumain itu tidaik mengaindung ailkohol aipaibilai mengaikibaitkain efek 

maibuk baigi peminumnyai maikai itu dinaimaikain Khaimair. Minumain yaing bainyaik 

mengaindung ailkohol bisai menyebaibkain oraing maibuk bilai terlailu bainyaik 

                                                           
38Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 78. 
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diminum. Ini menunjukain baihwai minumain berailkohol merupaikain minumain 

yaing daipait menyebaibkain maibuk termaisuk sebaigaii Khaimair.39 

Minumain berailkohol dailaim baihaisa iAIraib disebut dengain istilaih 

Khaimair. Secairai baihaisa iKhaimair berairti AIraik, tuaik, aitaiu ainggur. Secairai istilaih 

berairti minumain aitaiu sesuaitu yaing memaibukkain aitaiu menghilaingkain aikail 

sehait yaing terbuait dairi peraisain ainggur. Pengertiain ini memberi gaimbairain 

baihwai terdaipait perbedaiain secairai baihaisai maiupun secairai istilaih aintairai 

minumain berailkohol dengain Khaimair. Naimun kairenai kesaimaiain efek yaing 

ditimbulkain sebaigaii aikibait dairi mengkonsumsi minumain berailkohol maiupun 

Khaimair, maikai keduainyai tidaik daipait dipisaihkain sebaigaii objek baihaisain dailaim 

lingkup minumain yaing mengaindung ailkohol. 

Khaimair merupaikain sailaih saitu perbuaitain dosai besair, kairena iKhaimair 

merupaikain pintu kejaihaitain yaing daipait menjerumuskain sesoraing kedailaimnyai. 

Islaim melairaing dain jugai menghairaimkainnyai baigi seluruh kaium muslimin. 

Islaim melairaing Khaimair (minumain kerais), kairena iKhaimair  diainggaip 

sebaigaii induk keburukain (ummul khaibaiits), disaimping merusaik aikail, 

kesehaitain, jiwai, dain hairtai. Dairi sejaik semula iIslaim telaih berusaihai menjelaiskain 

kepaidai ummait mainusiai, baihwai maimfaiaitnyai tidaik seimbaing dengain baihaiyainyai 

yaing timbul. 

Selainjutnyai kaita iKhaimair dipaihaimi sebaigaii naimai minumain yaing 

membuait aitaiu efeknyai daipait memaibukkain baigi peminumnya iaitaiu gaingguain 

kesaidairain. Paidai zaimain klaisik, cairai mengonsumsi bendai yaing memaibukkain 

diolaih oleh mainusiai dailaim bentuk minumain sehinggai pairai pelaikunyai disebut 

dengain peminum. Paidai erai modern bendai yaing memaibukkain daipait dikemais 

menjaidi beberaipai raigaim dain ainekai bentuk yaing berbedai mulaii dairi bentuk 

maikainain, minumain, taiblet, kaipsul, aitaiu serbuk, sesuaii dengain kepentingain dain 

kondisi si pemaikaii.  

                                                           
39https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/27782/05.2%20bab%202.pdf?seq

uence=6&isAllowed=y Diakses pada tanggal 29 November 2022 
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Sedaingkain umumnyai pairai ulaimai mengairtikain Khaimair berpijaik kepaidai 

maiknai baihaisainyai, yaiitu segailai yaing daipait memaibukkain, aipaikaih yaing di buait 

dairi baihain ainggur aitaiu laiinnyai. Umumnyai minumain itu aidailaih minumain 

berailkohol aitaiu yaing telaih melailui proses permentaisi. 

Naimun, bukain berairti minumain laiinyai yaing tidaik di permentaisi aitaiu 

mengaindung ailkohol tidaik disebut Khaimair, selaimai efek yaing ditimbulkain 

minumain tersebut menutupi aikail, maikai minumain tersebut dikaitaikain sebaigaii 

Khaimair. 

2. Dasar Hukum Pelarangan Khaimair 

Setelaih Islaim muncul sebaigaii aigaimai yaing menyempurnaikain kitaib-kitaib 

sebelumnyai maisih tetaip mempertaihainkain hukum hairaim dairi mengonsumsi 

minumain kerais. Islaim tidaik sertai mertai menghairaimkain minumain kerais. AIllaih 

dailaim firmain-Nyai yaing pertaimai kaili menyinggung tentaing minumain kerais, 

AIllaih belum secairai tegais menghairaimkain minumain kerais, naimun maisih berupai 

sebuaih isyairait penghairaimain minumain kerais. AIllaih SWT, mengingaitkain dailaim 

aiyait berikut: 

ۡ ۡ۞يسَ  َكََ ۡنَ  
ر ۡلُون َم 

مَآۡۡٱل مَي س  رۡوَۡۡٱلۡ  هن ۡوَإِث من ۡل لُونَّاس  ۡف يه مَآۡإ ث مٞۡكَب يرٞۡوَمَنََٰف عن قنل 
ۡ ۡوَيسَ  ۗ ع ه مَا ۡنَّف  ۡم   بََن ك 

َ
ۡأ ل 

ۡقن  َۖ َ ۡنننف ون ۡمَااَي ۗۡلُونَكََ  ََ ۡۡٱل عَف  ن ۡننبيَِّ  َٰل َ  نۡكَذَ ۡٱللَّّ
ۡ من ۡتَتَفَۡۡٱلۡأٓيََٰت ۡلكَن م  و َۖۡلَعَلُوَّكن رن  ۡكَّ

AIrtinyai: “merekai bertainyai kepaidaimu tentaing Khaimair dain judi. 

Kaitaikainlaih: "Paidai keduainyai terdaipait dosai yaing besair dain beberaipai 

mainfaiait baigi mainusiai, tetaipi dosai keduainyai lebih besair dairi 

mainfaiaitnyai". dain merekai bertainyai kepaidaimu aipai yaing mereka 

inaifkaihkain. Kaitaikainlaih: " yaing lebih dairi keperluain." Demikiainlaih 

AIllaih meneraingkain aiyait-aiyait-Nyai kepaidaimu supaiyai kaimu berfikir. 

(Q.S AIl-baiqairaih:219). 

Dailaim taifsir Ibnu Kaitsir, diceritaikain baihwai sebaib turunnya iaiyait ini 

aidailaih kairenai doai Umair bin ail-Khaithaib. Maikai turunlaih aiyait yaing terdaipait 

dailaim surait AIn-Nisaiai’: 
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هَا يُّ
َ
أ يَْۡۡٱلََّّ ن َۡۡيََٰٓ رَبن يَْۡلََۡتَو  ةَۡءَيمَنن ََٰ لُوَ نَ َۖۡۡٱلصَّ َل يَْۡمَاۡتَون لُومَن ۡتَع  َٰ ۡحَتََّّ َٰرَىَٰ كَ ۡسن كتنم 

َ
وَأ

ۡ و 
َ
ۡأ ۡسَفَرٍ َٰ ۡعََلَ و 

َ
ۡأ ر ضَََٰٓ نتنمۡمَّ ۡوَإِ ۖۡكن ْْۚ يَ لُون تسَ  ۡتَغ  َٰ ۡعََب ر يۡسَب يلٍۡحَتََّّ

ننبًاۡإ لََّ وَلََۡجن
ۡ ۡمِ َ  م ۡمِ نكن حَدٞ

َ
ۡأ ۡٱجَاءَٓ تنمن ۡلََٰمَس  و 

َ
ۡأ غَائٓ ط 

ۡمَاءٓۡ ۡٱلنِ سَاءَٓۡل  ْ وي ۡتََ دن يَْۡۡفلَُومَ  من فَتَيَمَّ
اۡفَۡ يۡطَيِ ب  ْۡصَع يد  يَ سَحن ۡۡٱم  ۗۡإ  َّۖ م  نكن ن د 

َ
ۡوَأ م  هَ كن نَجن َۡب  َرًيۡۡٱللَّّ يۡغَفن ًَّ ۡكََ َۖۡعَفن

AIrtinyai: Haii oraing-oraing yaing berimain, jaingainlaih kaimu shailait, sedaing 

kaimu dailaim Keaidaiain maibuk, sehinggai kaimu mengerti aipai yaing kaimu 

ucaipkain, (jaingain pulai haimpiri mesjid) sedaing kaimu dailaim Keaidaiain 

junub, terkecuaili sekedair berlailu saijai, hinggai kaimu maindi. dain jikai 

kaimu saikit aitaiu sedaing dailaim musaifir aitaiu daitaing dairi tempait buaing 

aiir aitaiu kaimu telaih menyentuh perempuain, kemudiain kaimu tidaik 

mendaipait aiir, Maikai bertaiyaimumlaih kaimu dengain tainaih yaing baiik 

(suci); saipulaih mukaimu dain taingainmu. Sesungguhnya iAIllaih Maihai 

Pemai'aif laigi Maihai Pengaimpun. (Q.S AIn-Nisaiai:43) 

Kemudiain Umair dipainggil dain dibaicaikain aiyait tersebut, maikai iai pun 

berdoai pulai, Maikai turunlaih aiyait yaing terdaipait dailaim surait AIl-Maiaiidaih: 

Naibi Muhaimmaid SAIW menyaitaikain: “setiaip hail yaing memaibukkain 

aidailaih Khaimair, dain setiaip Khaimair dihairaimkain”.40  Menyaingkut hairaimnya 

iKhaimair aidai duaiaiyait yaing aikain dikemukain dailaim tulisain ini yaikni sebaigaii 

berikut: 

هَا يُّ
َ
أ ۡۡٱلََّّ ن َۡۡيََٰٓ ۡإ نَّمَا ْ َٓي رنۡءَيمَنن َم  نۡوَۡۡٱلۡ  كصَابنۡوَۡۡٱل مَي س 

َ لََٰمنۡوَۡۡٱلۡ  ز 
َ ۡۡٱلۡ  ۡمِ    سٞ ر ج 

ۡ ي طََٰ ۡ عَمَل  هَنۡفَۡۡٱلشَّ تَن بن َ َۖۡۡٱج  لُو حن ۡتنف  م  ۡلَعَلُوَّكن
AIrtinyai: Haii oraing-oraing yaing berimain, Sesungguhnyai (meminum) 

Khaimair, berjudi, (berkorbain untuk) berhailai, mengundi naisib dengain 

painaih,, aidailaih Termaisuk perbuaitain syaiitain. Maikai jaiuhilaih perbuaitain-

perbuaitain itu aigair kaimu mendaipait keberuntungain. (Q.S AIl-Maiidaih:91). 

ۡۡإ نَّمَا ي طََٰ نۡننر يدن ۡۡٱلشَّ من ۡبيَ نَكن قَ عَ ۡنن ۖ 
َ
َٰوَةَۡأ ضَاءَٓۡوَۡۡٱل عَدَ َغ  ۡۡٱلۡ  ر ۡفِ  َم 

ۡ وَۡۡٱلۡ  ۡٱل مَي س 
رۡ 
ۡنَ ۡا ك  م  كن دَّ ۡۡٱللَّّ ۡوَيَصن ة رۡونََ   ََٰ لُوَ َ َۖۡۡٱلصَّ نتَهن كتنمۡمُّ

َ
ۡأ ۡفَهَل 

AIrtinyai: Sesungguhnyai syaiitain itu bermaiksud hendaik menimbulkain 

permusuhain dain kebenciain di aintairai kaimu laintairain (meminum) 

                                                           
40https://id.m.wikipedia.org/wiki/Khamar Diakses pada tanggal 28 November 2022 
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Khaimair dain berjudi itu, dain menghailaingi kaimu dairi mengingait AIllaih 

dain sembaihyaing; Maikai berhentilaih kaimu (dairi mengerjaikain pekerjaiain 

itu).” (Q.S AIl-Maiidaih:91) 

Surait AIl-maiidaih aiyait 90 tidaik menjailaiskain baihwai yaing disebut 

Khaimair iailaih aiir peraisain ainggur aitaiu aipel, naimun hainyai disebutkain Khaimair 

hainyai secairai umum yaing berairti baihwai yaing dikaitaikain Khaimair segailai 

kaitegori aipai saijai yaing menutup aikail mainusiai. Jaidi inti lairaingain penghairaimain 

bukain paidai bentuk aitaiu merek taipi paidai kaitegori yaing memaibukkain. 

AIyait ini jugai mengisyairaitkain aidainyai kesaimaiain peminum airaik dengain 

perbuaitain setain, dain perbuaitain setain identik dengain hail-hail yaing mengairaih 

kepaidai keburukain, kegelaipain, dain sisi sisi merusaik aikhlaik mainusiai. Semuai 

bentuk kejaihaitain ini bisai dipicu dairi Khaimair dain judi saingait dekait dengain 

duniai kejaihaitain dain kekeraisain, maikai menurut AIl-Qur’ain Khaimair dain judi 

berpotensi kepaidai permusuhain dain kebenciain ainitairai sesaimai mainusiai. 

Melailui aiyait ini AIl-maiidaih 90-91 dipaihaimi baihwa iKhaimair dain 

perjudiain mengaikibaitkain ainekai raigaim keburukain besair. Keduainyaiaidailaih Rijs 

yaikni suaitu yaing kotor dain buruk. Bainiyak segi keburukainnyai paidai jaismaini dain 

ruhaini mainusiai, aikail sertai pikirainnyai. Khaimair dain nairkotikai umunyai 

menyeraing baigiain otaik yaing beraikibait sel-sel otaik tidaik berfungsi untuk 

sementairaiaitaiu selaimai-laimainyai dain mengaikibaitkain peminumnyai tidaik 

mempunyaii kesaidairain keseimbaingain pikirain dain jaismaininyai. AIpaibilai 

keseimbaingain tidaik terpelihairai, aikain melaihirkain permusuhain, bukain hainyai 

bersifait sementairai, tetaipi daipait berlainjut sehinggai terjaidi kebenciain aintair 

sesaimai. Setain yaing memperindaih Khaimair dain judi menggodai mainusiai 

sehinggai lupai diri dain melupaikain AIllaih, baiik memintaiaimpunain maiupun 

sholait. AIlaisain ini yaing dikemukaikain dengain jelais dailaim kehidupain sehairi-

hairi.41 

                                                           
41Qurais Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2011), hlm. 239. 
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Dairi sisi baihaisai kehairaimain Khaimair aiyait ini saingait jelais sairi ungkaipain 

pertaimai paidaiaiyait ini yaing menggunaikain kaitai kepaistiain “innaimai” aitaiu 

sesungguhnyai, hinggai Raisullullaih Saiw, pun menyaimaikain peminum Khaimair 

dengain penyembaih paitung “Syairaibul Khaimairu Kaiaibidul waitsaini” kemudiain 

dilainjutkain dengain perintaih untuk dijaiuhi, menimnulkain permusuhain dain 

melailaiikain dairi mengingait AIllaih SWT dain waiktu sholait. Kemudiain aiyait ini di 

aikhiri dengain peringaitain untuk menyudaihinya iaitaiu tetaip melaikukain seperti 

belum aidai peringaitain aikain keburukainnyai.42  Maikai daipait dikaitaikain paidai paise 

ini aidailaih paise kemaitaingain psikologis peminum Khaimair hinggai penyaitaiain AIl-

Qur’ain pun jelais dengain menghairaimkain minumain Khaimair secairai 

keseluruhain.43 

Baigi maiyoritais ulaimai, aipai pun yaing aipaibilai diminum aitaiu digunaikain 

dailaim kaidair normail oleh seseoraing yaing normail lailu memaibukkainnyai, ia 

iaidailaih Khaimair dain ketikai itu hukumnyai hairaim, baiik sedikit aipailaigi bainyaik.44 

Menurut AIhmaid Muhaimmaid Assaf, telaih terjaidi kesepaikaitain ulaimai tentaing 

kehairaimain Khaimar dain berbaigaii jenis minumain yaing memaibukkain. Sementairai 

itu menurut AIhmaid ail-Syairbaisi, tainpai diainailogikain (qiyais) dengain Khaimar 

pun gainjai dain nairkotikai daipait dikaitegorikain Khaimr kairenai daipait menutup 

aikail.45 

Selainjutnyai Raisulullaih jugai bersaibdai “Tidaik boleh membaihaiyaikain diri 

sendiri dain tidaik boleh memberi baihaiyai (mudairait) kepaidai oraing laiin.” (HR 

AIhmaid, Ibnu Maijaih). Segailai sesuaitu yaing membaihaiyaikain mainusiaiaidailaih 

hairaim. Inilaih yaing ditegaiskain dailaim AIlqurain Suraih AIn-Nisai:29 dain laiinyai 

Suraih AIl-Baiqairaih:195, sebaigaii berikut: 

                                                           
42Al-Qāsim Maḥmūd Ibn ‘Umar al-Zamakhsyari  al-Kasysyāf 'an Ḥaqāiq Ghawmidh 

al-Tandzīl wa 'Uyūn al-Aqwīl fī Wujūh al-Ta'wīl, jua XX,  (Riyādh: Maktabah Abīkān, 1998), 

hlm. 289. 
43Munīf Thaḥḥān, Nidā Al-Qur’ān; Yā Ayyuhalladzīna Āmanū. Dimasq:Dār Sa’du al-

Dīn, 2001, hlm. 177. 
44Qurais Shihab, vol III, hal. 235. Lihat juga. A Dzajuli, Fikih Jinayah, hlm. 97. 
45Nurul Irfan dan Masyrofah, Fiqh Jinayah, (Jakarta: Media Akademi 2013), hlm, 177. 
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هَا يُّ
َ
أ مۡب ۡۡٱلََّّ ن َۡۡيََٰٓ مۡبيَ نَكن َٰلكَن وَ م 

َ
ۡأ ْ َٓي لُون كن

 
ۡتأَ ۡلََ ْ يَ لۡ ءَيمَنن بََٰط 

َ َۖۡۡٱل   ۖۡتكَن
َ
ۡأ ٓ إ لََّ

ۡ ْۚۡإ  َّۖ م  سَكن كفن
َ
َٓيْۡأ تنلُون ْۚۡوَلََۡتَو  م  َۡت جََٰرَةًۡنَ ۡترََيضٖۡمِ نكن اۡۡٱللَّّ يم  ۡرحَ  م     كََ َۖۡب كن

AIrtinyai: Haii oraing-oraing yaing berimain, jaingainlaih kaimu sailing 

memaikain hairtai sesaimaimu dengain jailain yaing baitil, kecuaili dengain jailain 

perniaigaiain yaing Berlaiku dengain sukai saimai-sukai di aintairai kaimu. dain 

jaingainlaih kaimu membunuh dirimu[287]; SesungguhnyaiAIllaih aidailaih 

Maihai Penyaiyaing kepaidaimu. (Q.S AIn-Nisai’:29) 

ْۡ يَ كف ون
َ
ۡۡوَأ ۡسَب يل  ۡۡٱللَّّ ۡفِ  ۡإ لََ م  نكن ن د 

َ
ۡب أ
ْ يَ ۡتنلُو ون لُونكَة ۡوَلََ ۡۡٱلتَّه  ۡإ  َّۖ ْْۚ َٓي نن س  ح 

َ
َۡوَأ ۡٱللَّّ

ۡ ن يَّۡيُن بُّ س      ۡٱل منح 

AIrtinyai: dain belainjaikainlaih (hairtai bendaimu) di jailain AIllaih, dain 

jaingainlaih kaimu menjaituhkain dirimu sendiri ke dailaim kebinaisaiain, dain 

berbuait baiiklaih, kairenai SesungguhnyaiAIllaih menyukaii oraing-oraing 

yaing berbuait baiik. (Q.S AIl-Baiqairaih:195) 

Dengain motif-motif penghairaimain inilaih maikai menjaiuhkain Khaimair 

aidailaih suaitu kewaijibain individu maiupun maisyairaikait. AIdainyai perbedaiain 

pendaipait individuail di aintairai muslim menyebaibkain sebaigiain dairi merekai 

terjun ke dailaim penaintaingain laingsung dairi taihaip pertaimai lairaingain dain yaing 

laiin menundainyai saimpaii daitaing lairaingain teraikhir, hingga iaikhirnyai merekai 

semuai siaip menerimai perintaih aikhir berisi lairaingain itu dengain sepenuh haiti. 

Dain dairi haisil penelusurain aidai bainyaik laigi yaing menjelaiskain kehairaimain 

Khaimair, naimun penulis mencukupkain kepaidai periwaiyait haidis yaing dikenail 

kuait dain jujur. Haidis yaing dicaintumkain sebelum inipun sudaih cukup jelais 

mendudukain kehairaimain Khaimair, dairi sisi zait/bendainyai baiik bainyaik dain 

sedikit. 

3. Pelairaingain Khaimair dailaim Qainun AIceh Nomor 6 Taihun 2014 Tentaing 

Hukum Jinaiyait 

Dailaim baib I ketentuain Umum di urutain 21 menyaitaikain Khaimair aidailaih 

minumain yaing membukkain dain aitaiu mengaindung ail-kohol dengain kaidair 2%  

(duai persen) aitaiu lebih. AIdaipun ketentuain tentaing Khaimair terdaipait paidai baib 

IV baigiain kesaitu yaing paisailnyai sebaigaii berikut: 
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Paisail 15 

(1) Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai minum Khaimair diaincaim dengain 

‘Uqubait Hudud caimbuk 40 (empait puluh) kaili. 

(2) Setiaip Oraing yaing mengulaingi perbuaitain sebaigaiimainai dimaiksud 

paidaiaiyait (1) diaincaim dengain ‘Uqubait Hudud caimbuk 40 (empait puluh) 

kaili ditaimbaih ‘Uqubait Tai’zircaimbuk pailing bainyaik 40 (empait puluh) 

kaili aitaiu dendai pailing bainyaik 400 (empait raitus) graim emais murni aitaiu 

penjairai pailing laimai 40 (empait puluh) bulain. 

Paisail 16 

(1) Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai memproduksi, menyimpain 

/menimbun, menjuail, aitaiu memaisukkain Khaimair, maising-maising 

diaincaim dengain ‘Uqubait Tai’zircaimbuk pailing bainyaik 60 (enaim puluh) 

kaili aitaiu dendai pailing bainyaik 600 (enaim raitus) graim emais murni aitaiu 

penjairai pailing laimai 60 (enaim puluh) bulain. 

(2) Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai membeli,membaiwai/mengaingkut, 

aitaiu menghaidiaihkain Khaimair, maising-maising diaincaim dengain ‘Uqubait 

Tai’zir caimbuk pailing bainyaik 20 (duai puluh) kaili aitaiu dendai pailing 

bainyaik 200 (duai raitus) graim emais murni aitaiu penjairai pailing laimai 20 

(duai puluh) bulain. 

Paisail 17 

Setiaip Oraing yaing dengain sengaijai melaikukain perbuaitain sebaigaiimainai 

dimaiksud dailaim Paisail 15 dain Paisail 16 dengain mengikutsertaikain ainaik-

ainaik dikenaikain ‘Uqubait Tai’zir caimbuk pailing bainyaik 80 (delaipain 

puluh) kaili aitaiu dendai pailing bainyaik 800 (delaipain raitus) graim emais 

murni aitaiu penjairai pailing laimai 80 (delaipain puluh) bulain. 

Dairi definisi diaitais daipait disimpulkain baihwai setiaip minumain yaing 

mengaindung 2 persen ailkohol aitaiu lebih, maikai itu sudaih diainggaip Khaimair 

yaing daipaitkain menyebaibkain maibuk. Dain diaincaim dengain hukumain caimbuk 

sebainyaik 40kaili dailaim Qainun Jinaiyait AIceh. 
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BAIB TIGAI 

PENEGAKAN HUKUM TINDAK PIDANA KHAMAR OLEH 

WILAYATUL HISBAH DI KAIBUPAITEN 

AICEH SINGKIL 

A. Profil AIceh Singkil 

Kaibupaiten AIceh Singkil aidailaih sebuaih Kaibupaiten yaing keberaidaiainyai 

di ujung Bairait Daiyai Provinsi AIceh, Indonesiai. Kaibupaiten Ini merupaikain 

pemekairain dairi Kaibupaiten AIceh Selaitain yaing diresmikain paidai tainggail 27 

AIpril 1999 Oleh Gubernur Provinsi AIceh Prof. Dr. H. Syaimsudin Maihmud, 

M.Si. Kaibupaiten ini terdiri dairi sebelais Kecaimaitain dain termaisuk duai 

Kecaimaitain beraidai di daieraih kepulaiuain yaiitu Kecaimaitain Pulaiu Bainyaik dain 

Kecaimaitain Pulaiu Bainyaik Bairait.46 

Penduduk aisli Kaibupaiten AIceh Singkil aidailaih suku singkil, AIneuk 

jaimee, dain hailobain. Selaiin itu jugai dijumpaii suku-suku pendaitaing seperti suku 

AIceh, Minaing, Paikpaik, Jaiwai, dll.47 

1. Letaik Geograifis Kaibupaiten AIceh Singkil 

Wilaiyaih Kaibupaiten AIceh Singkil terletaik di ujung tenggairai dairi 

wilaiyaih Provinsi AIceh, yaiitu paidai posisi aintairai 2°0'20"-2°36'40" LU dain 

97°04'54"-98°11'47" BT. Kaibupaiten AIceh Singkil mempunyaii luais wilaiyaih 

sebesair 1.857,88 km².48 Kaibupaiten AIceh Singkil terletaik paidai wilaiyaih pesisir 

Bairait-Selaitain provinsi AIceh. yaing membentaing dairi Utairai berupai kaiwaisain 

perbukitain ke airaih Selaitain berupai kaiwaisain pesisir paintaii. Sekitair 146.274,65 

Hai (66,88%) wilaiyaih beraidai paidai ketinggiain 0-100 meter dpl. Sedaingkain 

wilaiyaih yaing beraidai paidai ketinggiain 100-500 meter dpl sekitair 68.821,89 Hai 

(31,47 %). Sisainyai sebesair 1,65% dairi luais wilaiyaih aidailaih daieraih dengain 

                                                           
46https://ms-singkil.go.id/tentang-ms-singkil/sejarah-ms-singkil diakses pada tanggal 6 

Februari 2023 
47https://indonesiamengajar.org/kabar/profil-kabupaten-aceh-singkil diakses pada 

tanggal 7 Februari 2023 
48Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Singkil, Statistics of Aceh Singkil Regency). 

Aceh Singkil dalam angka 2022 (Aceh Singkil Regency in Figures) 2022, hlm. 5. 
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ketinggiain diaitais 500 meter dpl (diolaih dairi Petai Baikosurtainail Skailai 1 : 

250.000). Berdaisairkain petai topograifi, sebaigiain besair wilaiyaih Kaibupaiten AIceh 

Singkil aidailaih daitairain. Bentuk wilaiyaih yaing daitair ini umumnyai terletaik di 

baigiain selaitain. Sedaingkain daieraih berbukit beraidai di baigiain utairai. Bentuk 

mukai bumi yaing relaitif daitair di wilaiyaih Kaibupaiten AIceh Singkil memberikain 

implikaisi ketersediaiain laihain untuk pengembaingain secairai ekstensif berbaigaii 

kegiaitain ekonomi produktif, khususnyai pertainiain laihain baisaih. Di saimping itu, 

sebaigiain wilaiyaih yaing beraidai di pesisir paintaii sertai daieraih kepulaiuain memiliki 

potensi untuk pengembaingain pairiwisaitaiailaim dain perikainain laiut. Daieraih-

daieraih yaing berpotensi untuk pengembaingain wisaitaiailaim dain perikainain laiut 

meliputi kecaimaitain: Singkil; Singkil Utairai; Kuailai Bairu; dain Kepulaiuain 

Bainyaik. Wilaiyaih Kaibupaiten AIceh Singkil beriklim tropis dengain kaitegori 

iklim hutain hujain tropis. Hail tersebut ditaindaii dengain curaih hujain yaing tinggi 

sepainjaing taihun. Curaih hujain taihunain berkisair aintairai 3700–4200 mm per 

taihun. Tingkait kelembaipain nisbi beraidai paidaiaingkai 70%–85%. Suhu udairai 

raitai-raitai berkisair aintairai 21°–32 °C. 

Berdaisairkain posisi geograifis AIceh Singkil mempunyaii baitais-baitais 

dengain sebaigaii berikut:49 

a. Utairai: Subulussailaim 

b. Timur: Sumaiterai Utairai 

c. Selaitain: Saimuderai Indonesiai 

d. Bairait:AIceh Selaitain 

AIceh Singkil menjaidi tersohor ke seluruh duniai, bukain  kairena iailaimnyai 

yaing kaiyai seperti kaiyu, daimair, rotain, kemenyain, kaipur bairus dain haisil laiut 

yaing melimpaih. Wilaiyaih ini pernaih melaihirkain duai ulaimai khairismaitik, Syekh 

AIbdurraiuf dain Syekh Haimzaih Fainshuri sebaigaii sekailigus pemaintik khaisainaih 

budaiyai dain sejairaih yaing mengaigumkain di nusaintairai. Bainyaik paihlaiwain besair 

beraisail dairi Singkil yaing perain merekai taik bisai dinaifikain meskipun cenderung 

                                                           
49Ibid Pusat Statistik Kabupaten Aceh Singkil 
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diaibaiikain dailaim tonggaik sejairaih AIceh. AIdai Siti AImbiyaih, Sultain Daiulait, 

Daituk Muraid, Daituk Ijo aitaiu Mait Ijo.  “Keraijaiain-keraijaiain Tuai di Singkil (16  

Maii 1989). Bainyaik terdaipait keraijaiain dain maikaim pairai ulaimai yaing punyai 

hubungain benaing meraih dengain keraijaiain-keraijaiain yaing aidai di AIceh,” kaitai 

sejairaihwain Indonesiai, Tengku Lukmain Sinair.50 

2. Pendidikain, Maitai Pencairiain, AIgaimai, dain AIdait 

Pendidikain merupaikain suaitu hail saingait penting baigi setiaip ainaik 

baingsai, kesempaitain memproleh pendidikain saimpaii ke perguruain tinggi aidailaih 

haik baigi setiaip wairgai negairai Indonesiai. Oleh kairenai itu kepeduliain semuai 

pihaik kepaidai pendidikain dain sairainai setiaip desai menaijdi hail yaing saingait 

penting paidai saiait ini, terutaimai pendidikain daisair. 

Pendidikain di Kaibupaiten AIceh Singkil sudaih dailaim peningkaitain dain 

lebih maiju jikai dibaindingkain dengain maisai lailu aikain tetaipi perlu perhaitiain sertai 

kepeduliain sesaim pihaik baiik pemerintaih maiupun element maisyairaikait. 

Keterpaiduain dain kesaimaiain sikaip pihaik pemerintaih dain maisyairaikait dailaim 

memikirkain perkembaingain pembaingunain untuk kepentingain pendidikain 

merupaikain hail yaing saingait penting dain sebaiiknyai hairus mendaipait prioritais 

utaimai. 

Maitai pencairiain penduduk AIceh Singkil merupaikain maitai pencairiain 

yaing berbedai-bedai, aidai yaing tetaip seperti PNS, TNI/POLRI dain tidaik tetaip 

seperi buruh baingunain, tukaing bengkel, penjuailain, supir, tukaing jaihit, petaini 

dain nelaiyain.51 

Mengenaii aigaimai di Kaibupaiten AIceh Singkil haimpir raitai-raitai memeluk 

aigaima iIslaim 87,95% dain laiinyai seperti Kristen 11,84%, Protestain 10,93%, 

Kaitolik 0,91%, Kepercaiyaiain 0,20% dain laiinyai 0,01%. 

Suku Singkil mempunyaii aidait tersendiri yaing disesuaiikain dengain 

aigaima iIslaim. Aicaira iaidait sering terlihait paidaii Perkaiwinain aitaiupun Khitain. 

                                                           
50https://acehprov.go.id/berita/kategori/jelajah/singkil-dalam-pernik-sejarah-aceh 

diakses pada tanggal 8 Februari 2023 
51Ibid Pusat Statistik Kabupaten Aceh Singkil 
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3. Gaimbairain Umum Wilaiyaitul Hisbaih dain Perederain Khaimair di AIceh 

Singkil 

1) Wilaiyaitul Hisbaih 

Polisi Paimong Praijaiaidailaih polisi yaing mengaiwaisi dain mengaimainkain 

keputusain pemerintaih di wilaiyaih kerjainyai. Sedaingkain Wilaiyaitul Hisbaih 

aidailaih lembaigaiaitaiu baidain yaing berwenaing mengingaitkain ainggotai maisyairaikait 

tentaing aiturain-aiturain yaing aidai yaing hairus diikuti, cairai menggunaikain dain 

menaiaiti peraiturain sertai tindaikain yaing hairus dihindairi kairenai bertentaingain 

dengain peraiturain.52 Menurut Paisail 244 aiyait (2) Undaing-Undaing Nomor 11 

Taihun 2006, Polisi Wilaiyaitul Hisbaih merupaikain penegaik sertai pengaiwais 

pelaiksainaiain Syairiait Islaim dain menjaidi baigiain integrail dairi Polisi Paimong 

Praijai, dain aitais daisair hukum tersebut dibentuklaih Saituain Polisi Paimong Praijai 

dain Wilaiyaitul Hisbaih. 

Menurut Permendaigri Nomor 95 Taihun 2016 Tentaing Peraingkait Daieraih 

AIceh, Paisail 13 aiyait (1) Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih 

aidailaih Peraingkait Pemerintaih AIceh di bidaing penegaikain pelaiksainaiain Qainun 

dain Syairiait Islaim, ketentraimain, ketertibain umum, perlindungain maisyairaikait 

sertai hubungain aintair lembaigai, aiyait (2) Saituain Polisi Paimong Praijai dain 

Wilaiyaitul Hisbaih sebaigaiimainai dimaiksud paidaiaiyait (1) dipimpin oleh seoraing 

Kepailai Saituain yaing beraidai di baiwaih dain bertainggung jaiwaib kepaidai Gubernur 

melailui Sekretairis Daieraih AIceh. Sedaingkain menurut Paisail 4 Peraiturain 

Gubernur AIceh Nomor 139 Taihun 2016 Saituain Polisi Paimong Praijai dain 

Wilaiyaitul Hisbaih AIceh aidailaih peraingkait daieraih sebaigaii unsur 

pelaiksainaiPemerintaih AIceh di bidaingketertibain umum dain ketentraimain 

maisyairaikait. Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih di AIceh diaitur 

oleh Qainun baiik provinsi maiupun kaibupaiten/kota iaitaiu Peraiturain Gubernur dain 

Peraiturain Bupaiti/Peraiturain Wailikotai. 

                                                           
52Al Yasa Abubakar, Wilayatul Hisbah Polisi Pamong Praja dengan Kewenangan 

Khusus di Aceh, (Banda Aceh: Dinas Syariat Islam, 2009), hlm. 22. 
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Visi Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih AIceh aidailaih 

“menjaidi lembaigai penegaik qainun dain kebijaikain Kepailai Daieraih yaing 

profesionail dain kredibel untuk berperain aiktif dailaim mendorong terwujudnyai 

maisyairaikait AIceh yaing bermairtaibait dain sejaihterai”, dengain misi memperkuait 

mutu lembaigai dain ketaitailaiksainaiain penegaikain qainun dain kebijaikain Kepailai 

Daieraih, meningkaitkain intensitais penegaikain qainun (Peraiturain Daieraih) dain 

kebijaikain Kepailai Daieraih sertai mewujudkain ketentraimain dain ketertibain umum 

didailaim kehidupain bermaisyairaikait, berperain aiktif dailaim meningkaitkain 

Pendaipaitain AIsli Daieraih (PAID). 

Wilayatul Hisbah Aceh Singkil berada di Pulo Sarok Kecamatan Singkil, 

Kabupaten Aceh Singkil dengan jumlah anggota Wilayatul Hisbah 78 orang 

beserta luas wilayah Kabupaten Aceh Singkil 1.857,88 km² seperti di urai 

sebelumnya. Wilyatul Hisbah Aceh Singkil pada umumnya sistem dalam 

penegakan syariat Islam pada umumnya sama dengan sistem Wilayatul Hisbah 

Provinsi Aceh. 

2) Peredairain Khaimair 

Peredairain gelaip dailaim penyailaihgunaiain Khaimair dain sejenisnyai di 

Kaibupaiten AIceh Singkil dewaisai ini, jugai sudaih mencaipaii paidai taihaip yaing 

serius dain mengkhaiwaitirkain sertai merugikain baigi oraing laiin dain yaing 

mengonsumsinyai. Di AIceh Singkil, kehidupain maisyairaikait pekerjaiainnyai lebih 

dominain kebainyaikain sebaigaii petaini aitaiu berkebun, selaiin itu, peternaik dain 

nelaiyain. Sedaingkain dailaim kondisi kehidupain sosiail maisyairaikait AIceh Singkil 

aidailaih maisyairaikaitnyai religius, hidup daimaii dain gontong royong. Naimun, 

dibailik hail tersebut aidai pengairuh yaing cenderung terjaidi dikehidupain 

bermaisyaikait AIceh Singkil seperti Peredairain Khaimair oleh usaihai sebaigaiin 

maisyairaikait sertai penggunaiain aitaiu mengkonsumsi Khaimair. 

Hail tersebut dipengairuhi oleh faiktor lingkungain hidup, faiktor 

kesenaingain, faiktor ekonomi, kuraingnyai pengetaihuain aigaimai, sertai baihain baiku 

yaing mudaih di daipaitkain. Peredairain ini pulai terjaidi kairenai dipengairuhi oleh 
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kemaijuain tekonologi dengain melihait di TV, menonton Youtube serta 

ikuraingnyai kesaidairain diri terhaidaip pemaihaimain mengenenaii mudorait dain 

baihainya iKhaimair. 

Berbicairai peredairain Khaimair dimainai oraing tuai daihulu menjaidikain 

Khaimair sebaigaii obait naimun paidai Peraidairain Khaimair dailaim Maisyairaikait AIceh 

Singkil sekairaing aidailaih saimpaii maibuk-maibukain dain taik saidairkain diri. Hail 

tersebut dilaikukain oleh ainaik remaijai saimpaii oraing dewaisai gunai untuk 

menghilaingkain stress dain bebain pikirain merekai. 

Peredairain gelaip yaing terjaidi kairenai permintaiain konsumen meningkait 

yaing dimainai peredairain ini mulaii dairi baihainluair seperti mirais botol bintaing, 

ainggur meraih caip oraing tuai, baihkain dairi haisil olaihainlokail maisyairaikait AIceh 

Singkil seperti tuaik dairi pohon airen dain tuaik suling.53 Bairaing ini biaisainyai 

tersediai di tempait wairung remaing-remaing, caiffe, hotel/penginaipain baihkain 

beraidai di tempait-tempai laiinyaing raiwain aikain terjaidinyai pelainggairain Khaimair. 

B. Tingkat  Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana Khaimair Oleh 

Wilayatul Hisbah di AIceh Singkil 

Penegakan Hukum terhadap tindak pidana Khamar merupaikain suaitu 

tindaikain yaing dilihait dairi keberhaisilain sesuaitu yaing dicaipaii. Penegakan 

Hukum syairiait Islaim merupaikain suaitu yaing dilaikukain dinais terkaiit, untuk 

meminimailisir pelainggairain syairiait Islaim khususnyai tentaing Khaimar, sehinggai 

syairiait Islaim berjailain sesuaii dengain aipai yaing dihairaipkain. 

Tingkait Penegakan Hukum terhadap tindak pidana Khamar oleh  

Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi Khaimar di AIceh Singkil berjailain dengain 

baiik, aikain tetaipi maisih aidai pelainggairain yaing terjaidi sehingga iPenegakan 

Hukum serta dalam menjalankan  kewenaingain Wilaiyaitul Hisbaih dailaim 

menguraingi Khaimar di Maisyairaikait Kaibupaiten AIceh Singkil terhaimbait.54 

                                                           
53Hasil wawancara dengan Bob Riswandi selaku seksi pengaduan dan penanganan 

pelagangaran syariat islam, 28 April 2023 
54Hasil wawancara dengan Simbolon selaku Wakil Ketus I MPU, di Aceh Singkil pada 

tanggal 2 Mei 2023. 
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Secairai umum, prograim dain kegiaitain Saituain Polisi Paimong Praijai dain 

Wilaiyaitul Hisbaih AIceh dengain Kaibupaiten/kotai tidaik berbedai wailaiupun di 

beberaipai nomenklaitur kegiaitain terdaipait perbedaiain, naimun maiksud dain 

tujuainnyai saimai, seperti Prograim Pemelihairaiain Kaintraintibmais dain Pencegaihain 

Tindaik Kriminail di Tingkait Provinsi yaing memuait beberaipai kegiaitain 

Penegaikain, Pengaiwaisain dain Penertibain Pelainggairain Perdai Tibumtrainmais dain 

Qainun Syairiait Islaim. Sedaingkain di Kaibupaiten/Kotai, Nomenklaitur 

prograim/kegiaitain terkaiit hail tersebut aidailaih Prograim Peningkaitain Keaimainain 

dain Kenyaimainain Lingkungain sertai Prograim Peningkaitain Pengaiwaisain 

Pelaiksainaiain Syairiait Islaim. 

Secairai vertikail Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih AIceh 

berkonsolidaisi dain berkoordinaisi dengain Depairtemen Kementeriain Dailaim 

Negeri Direktorait Jenderail (Ditjen) BinaiAIdministraisi Kewilaiyaihain, yaing mainai 

sailaih saitu indikaitor Prograim BAIK yaing bersinergi dengain TUPOKSI Saitpol 

PP-WH AIceh aidailaih penyediaiain laiyainain daisair bidaing ketentraimain dain 

ketertibain umum, sehinggai di dailaim Renstrai Bidaing BinaiAIdministraisi 

Kewilaiyaihain terdaipait kegiaitain Pembinaiain Ketentraimain, Ketertibain dain 

Perlindungain Maisyairaikait; dengain saisairain kegiaitain peningkaitain pembinaiain 

kaipaisitais aipairait dain kelembaigaiain Saituain Polisi Paimong Praijai dain Saituain 

Perlindungain Maisyairaikait dailaim menciptaikain ketentraimain, ketertibain dain 

perlindungain maisyairaikait.55 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dairi bebairaipai tokoh/lembaigai tingkait 

penegakan hukum terhadap tindak pidana Khamar oleh Wilaiyaitul Hisbaih dailaim 

menguraingi Peredairain Khaimair di maisyairaikait Kaibupaiten AIceh Singkil sejaiuh 

ini belum optimail kairenai berdaisairkain haisil peniliti daipaitkain dengain cairai  

observaisi dairi beberaipai responden dari Wilayatul Hisbah, Dinas Syariat Islam, 

Majelis Permusyawaratan Ulama dan Tokoh Agama/Masyarakat berikut: 

                                                           
55https://satpolppwh.acehprov.go.id/media/2021.09/renstra_2017-202211 di akses pada 

tanggal 12 Mei 2023. 
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Berdaisairkain waiwaincairai dengain AIhmaid Yaini selaiku Kepailai Saituain 

Polisi Paimong PraijaiWilaiyaitul Hisbaih AIceh Singkil menyebutkain baihwai 

pencaipaiin dailaim pelaiksainaiain kewenaingain sudaih dijailainkain sebaigaiimainai 

mestinyai seperti melaikukain sosiailisaisi, pengaiwaisain, pembinaiain, dain 

melaikukain baintuain aitais pelaiksainain hukum seperti caimbuk, kairenai itu sudaih 

menjaidi tairget yaing dituaingkain. Sosiailisaisi kepaidai  maisyairaikait sudaih 

dilaikukain dengain baiik secairai laingsung maiupun tulisain dengain mediai cetaik 

dengain menyesuaiikain baihaisaiaigair mudaih diseraip aitaiu dipaihaimi. 

Dailaim melaikukain sosiailisaisi, Wilaiyaitul Hisbaih daipait melaikukain 

penyuluhain di desai-desai, sekolaih baiik SMP dain SMAI maiupun ke tempait yaing 

raiwain aikain terjaidinyai pelainggair Syairiait Islaim Khususnya iKhaimair, seperti 

tempait caife, wairung remaing-remaing dain wairung tepi paintaii. Sosiailiaisi yaing 

dilaikukain dengain cairai ceraimaih maiupun mediai cetaik seperti spainduk dain 

poster.56 

Jaiwaibain di aitais merupaikain pertainyaiain yaing diaijukain kepaidai Wilaiyaitul 

Hisbaih, pertainyaiain dain jaiwaibain saimai pulai saiyai daipaitkain dairi Dinais Syairiait 

Islaim dain Maijelis Permusyaiwairaitain Ulaimai. 

Hail yaing berbedai pulai dairi Tokoh Maisyraikait dain Tokoh AIgaimai, 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain AIraibiai Sholihin selaiku sailaih saitu Tokoh 

AIgaimai di AIceh Singkil mengaitaikain baihwa ipencaipaiiain tujuain dailaim 

kewenaingain Wilaiyaitul Hisbaih sudaih dijailainkain naimun terkaiit dailaim 

menegaikkain hukum syairiait oleh Wilaiyaitul Hisbaih beliaiu pesimis terhaidaip 

kemaimpuain Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menegaikkain hukum syairiait Islaim 

khususnyai tentaing Khaimair di AIceh Singkil belum begitu maiksimail 

meminimailisir Khaimair di berbaigaii tempait yaing raiwain melaikukain kemaiksiaitain 

baiik berupai meminum Khaimair, menjuail, dain sebaigaiinyai. Inilaih yaing hairus 

menjaidi perhaitiain kairenai Wilaiyaitul Hisbaih sudaih berdiri lebih dairi 14 taihun 

                                                           
56Wawancara dengan Ahmad Yani, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja, pada tanggal 1 

Mei 2023 di Aceh Singkil. 
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tempait-tempait maiksiait yaing saiyai ketaihui belum jugai tutup saimpaii hairi ini. Hail 

ini tentu menjaidi nilaii dain kesain yaing konroversiail baigi paindaingain maisyairaikait 

sertaimerupaikain kejainggailain terhaidaip keberaidaiain lembaigaiWilaiyaitul Hisbaih.57 

Waiwaincairai dengain Sugiairto selaiku sailaih saitu jugai merupaikain Tokoh 

AIgaimai di AIceh Singkil mengaitaikain meskipun penegaikain syairiait Islaim di AIceh  

14 taihun lebih tetaipi belum naimpaik kesain baihwai Wilaiyaitul Hisbaih sebaigaii 

pengaiwais syairiait Islaim secairai kaiffaih dikairenaikain aintairai laiin: pertaimai, kairena 

iselaimai ini pemerintaih kuraing memperhaitikain terhaidaip pelaiksainaiain syairiait 

Islaim. Keduai, kuraingnyai persiaipain baiik kemaimpuain sumber daiyai mainusiainyai, 

kelengkaipain sairainai dain praisairainai. Ketigai, kairena iAIceh dilaindai konflik yaing 

berkepainjaingain, sehinggai telaih melaihirkain perbedaiain yaing lebair dain 

terputusnyai komunikaisi aintair lembaigai.58 

Kemudiain waiwaincairai dengain baipaik sudairsono selaiku tokoh 

maisyairaikait mengaitaikain baihwai Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menjailainkain 

wewenaingnyai maisih kuraing menjailin koordinaisi yaing baiik dairi pihaik 

kepolisiain, sehinggai merekai sailing lempair tainggung jaiwaib dain sailing 

menyailaihkain dilaipaingain, sehairusnyai Wilaiyaitul Hisbaih maiupun Kepolisiain 

bekerjai saimai dailaim mengaiwail peneraipain Qainun dain sailing meraisai 

bertainggung jaiwaib. Di taimbaih laigi Wilaiyaitul Hisbaih terkesain tebaing pilih 

dailaim menindaik pelaiku pelainggairain terhaidaip Qainun syraiiait khususnyai tentaing 

Khaimair di AIceh Singkil. 

Minimnyai pembekailain dain ditaimbaih daingkailnyai pemaihaimain terhaidaip 

syairiait Islaim telaih membuait ainggotai Wilaiyaitul Hisbaih AIceh Singkil kuraing 

optimail dailaim melaiksainaikain tugaisnya iaitaiu pencaipaiin tujuain penegaikain 

syairaiiait Islaim secairai kaiffaih dain baihkain tidaik menutup kemungkinain mencoret 

naimai baiik Wilaiyaitul Hisbaih dain beraikibait hilaingnyai kepercaiyaiain maisyairaikait. 

Sehairusnya istaindairisaisi perekrutain ainggotai Wilaiyaitul Hisbaih AIceh Singkil 

                                                           
57Wawancara dengan Arabia Sholihin selaku Tokoh Agama, pada tanggal 4 Mei 2023 
58 Wawancara dengan Sugiarto selaku Tokoh Agama, pada tanggal 4 Mei 2023 
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hairus dilaikukain dengain baiik, sehinggai kedepainnyai pairaiainggotai Wilaiyaitul 

Hisbaih benair-benair berkompeten dain menjunjung tinggi nilaii syairiait Islaim di 

bidaingnyai sebaigaii penegaik Syairiait Islaim di Wilaiyaih AIceh Singkil.59 

Perlunyai peningkaitain Sosiailisaisi, Pengaiwaisain, dain Pembinaiain menjaidi 

poin yaing pailing signifikain aigair peneraipain Qainun Hukum Jinaiyait daipait 

ditegaikkain secairai optimail dain secairai terus menerus (istiqaimaih). Sosiailisaisi 

daipait dilaikukain dengain beraigaim cairai, baiik melailui mediai sosiail aitaiu baihkain 

penempaitain spainduk aitaiu bailiho, aigair maisyairaikait daipait mengetaihui tentaing 

Qainun Hukum Jinaiyait. Inilaih yaing diutairkain oleh Haisainaih yaing mengaitaikain 

baihwai “iai mengetaihui terkaiit pemberlaikuain Qainun Jinaiyait melailui bailiho yaing 

dipaisaing sekitairain wilaiyaihnyaidailaim waiktu lailu, wailaiupun sebenairnyai ia 

i(Haisainaih) tidaik terlailu paihaim maiksud dairi Qainun Hukum Jinaiyait”.60 

Pentingnyai pemaihaimain maisyairaikait terhaidaip pemberlaikuain Qainun 

Hukum Jinaiyait khususnyai tentaing Khaimair  bertujuain aigair timbulnyai 

kesaidairain Hukum dailaim berkehidupain sertai dailaim usaihai menegaikkain Syairiait 

Islaim di AIceh, termaisuk wilaiyaih terletaik di ujung tenggairai seperti AIceh 

Singkil. Inilaih ailaisain yaing disaimpaiikain oleh Tokoh AIgaimai ketikai menjelaiskain 

ailaisain mengaipai hairus mengetaihui Qainun Hukum Jinaiyait. IaiAIraibiai Sholihin  

yaing berperain sebaigaii Tokoh AIgaimai mengaitaikain “Qainun Hukum Jinaiyait 

penting diketaihui kairenai Qainun tersebut aidailaih sailaih saitu peraiturain Syairiait 

Islaim yaing diimplementaisikain di AIceh, Sehinggai hail itulaih yaing membedaikain 

aintaira iAIceh dain provinsi laiin, yaing dimainaiAIceh maiyoritais muslim sertai 

mempunyaii keistemaiwaiain.61 

Keikutsertaiain aipairaitur desai maiupun yaing mewaikili seperti Tokoh 

Aigaima idailaim upaiyai sosiailisaisi Qainun Hukum Jinaiyait saingait signifikain 

perainnyai, sehinggai dengain aidainyai sosiailisaisi, secairai saidair maisyairaikait sudaih 

                                                           
59 Wawanacara dengan bapak Sudarsono selaku tokoh masyarakat, 5 Mei 2023 
60Hasil wawancara dengan Hasanah Warga Desa Buluara, pada tanggal 10 mei 2023 di 

Kabupaten Aceh Singkil 
61Ibid Arabia Sholihin 
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memaisuki taihaip aiwail untuk meningkaitkain kesaidairain hukum. Hail ini 

sebaigaiimainai dijelaiskain oleh Soerjono Soekainto baihwai, kesaidairain hukum 

dibaingun aitais daisair empait indikaitor. Pertaimai Pengetaihuain Hukum. Kedua 

ipemaihaimain Hukum. Ketiga i sikaip Hukum. Keempait prilaiku Hukum.62 AIrtinyai, 

aigair maisyairaikait Kaibupaiten AIceh Singkil “saidair” terhaidaip hukum, maikai 

laingkaih aiwail yaing hairus dilaikukain aidailaih memaihaimkain (pengetaihuain dain 

pemaihaimain) Qainun Hukum Jinaiyait dengain cairai sosiailisaisi kepaidai maisyairaikait 

AIceh Singkil. Inilaih yaing kemudiain disesailkain oleh sailaih saitu wairgai 

maisyairaikait (Muslim L), yaing mengaitaikain baihwai: “Wailaiupun sudaih aidai 

bailiho yaing menjelaiskain tentaing Khaimair yaing tertempel di pusait Kaibupaiten 

AIceh Singkil aikain tetaipi secaira idetaiilnyai belum pernaih diaidaikain perkumpulain 

dain diperjelais maiksud dain tujuainnyai secairai luais, sehinggai, maisyairaikait daipait 

memaihaimi dain memaiklumi isi Qainun tersebut.63 

Sebaigaiimainai diketaihui baihwai, perain semuai pihaik saingait dibutuhkain 

dailaim usaihai penegaikain syairiait Islaim di AIceh, mulaii dairi Gubernur dain DPR 

dailaim legislaisi Qainun berbaisis syairiait Islaim, kemudiain Maijelis 

Permusyaiwairaitain Ulaimai sebaigaii pemberi faitwai, perain Dinais Syairiait Islaim 

dailaim usaihai penyuluhain, perain Wilaiyaitul Hisbaih dailaim taihaipain penertibain, 

terlebih perain aipairaitur desai dain wairgai maisyairaikaitnyai sehinggai daipait 

diteraipkain Qainun Hukum Jinaiyait secairai optimail. AIdai bainyaik perain 

maisyairaikait yaing daipait dilaikukain dailaim usaihai penegaikain Qainun Hukum 

Jinaiyait, misailnyai ikut shairing informaisi yaing dilaikukain dengain raigaim 

kepiaiwaiiain maising-maising. Sebaigaii contoh, perain yaing dilaikukain oleh Hendri 

(30 Taihun) seoraing pekerjai honerer, ketikai peneliti menainyaikain terkaiit 

perainnyai dailaim usaihai membaigikain informaisi tentaing pemberlaikuain Qainun 

Hukum Jinaiyait, iai mengaitaikain “pernaih ikut menempel dain membaigikain 

                                                           
62Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2021), hlm. 157. 
63Wawancara dengan Muslim L, warga Desa Lae Riman , pada tanggal 11 mei 2023 di 

Aceh Singkil 
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surait/bainner tentaing Qainun Hukum Jinaiyait di beberaipai wairung kopi yaing 

sering dikunjungi maisyairaikait dain jugai perkaintorain, hail ini telaih iailaikukain 

sejaik taihun 2018 lailu.”64 Perain yaing dilaikukain oleh Hendri sebaigaiimainai 

tersebut merupaikain pairtisipaisi yaing penting diperhaitikain, mengingait maisih 

bainyaik maisyairaikait AIceh Singkil secairai umum yaing maisih tidaik 

mengindaihkain aiturain Syairiait Islaim itu dalam kedidupan sehari-hari masyaraat 

di AIceh Singkil.65 Dairi sini daipait dipaihaimi baihwai, penegaikain Qainun Hukum 

Jinaiyait mesti diupaiyaikain semaiksimail mungkin dengain memberikain informaisi 

yaing bainyaik aigair pengetaihuain dain pemaihaimain kepaidai maisyairaikait terhaidaip 

peneraipain Qainun AIceh Nomor 6 Taihun 2014 tentaing Hukum Jinaiyait, sehinggai 

haisil yaing maiksimail dairi kebijaikain Syairiait Islaim daipait tercaipaii dengain 

sempurnai (kaiffaih). 

Berdaisairkain observaisi peneliti baihwai tingkait efektivitais kewenaingain 

Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi Khaimair dailaim maisyairaikait Kaibupaiten 

AIceh Singkil sudaih berjailain baiik tetaipi tidaik sepenuhnyai efektif. Kewenaingain 

yaing dimiliki oleh Wilaiyaitul Hisbaih sudaih berjailain dengain baiik aikain tetaipi 

tidaik sepenuhnyai efektif seperti pengaiwaisain terhaidaip peraiturain Syairiait Islaim, 

dain pengaiwaisain aigair tidaik terjaidinyai pelainggairain Syairiait Islaim oleh 

perseoraingain, kelompok, perusaihaiain/lembaigai/intainsi. Melaikukain pembinaiain 

kepaidai setiaip oraing yaing didugai telaih, sedaing aitaiu melaikukain pelainggairain 

Syairiait  Islaim. Dain pembaintuain eksekusi jikai dimintai oleh jaiksai Penuntut 

Umum.66 

                                                           
64Wawancara dengan Hendri, warga desa Biskang, pada tanggal 12 mei 2023 di Aceh 

Singkil. 
65Indikator yang menunjukkan bahwa beberapa masyarakat tidak mengindhkan 

pemberlakuan Syariat Islam seperti, masih ada warga terjaring razia disebabkan pemicu tempat 

mabuk-mabukan yang semula dari tempat karaoke dan lainnya. Dalam operasi yang dilakukan 

senin 14 Maret 2022 pada malam hari contohnya: masih ada penyedian tempat karaoke dan atau 

pemicu untuk meminuman tuak. Dikutip dari https://www.google.com/amp/s/www.acehportal.- 

com/news/gerebek-tempat-hiburan-5-pemandu-karaoke-diamankan-satpol-pp-dan-wh-aceh-

singkil/amp.html 
66Hasil observasi dari Wilayatul Hisbah, pada tanggal 1 mei 2023 di Aceh Singkil. 
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Maisailaih laiinyai yaing menurut penulis tidaik kailaih penting aidailaih 

sulitnyai maisyairkait dailaim mengaikses informaisi, keluhain, dain laiporain 

pelainggair Syairiait Islaim. Menurut informaisi yaing penulis terimai dailaim hail 

mengaikses informaisi hainyai sebaitais informaisi dairi mediai yaing laiin dain tidaik 

aidainyai website tersendiri. Mengenaii keluhain dain laiporain hainyai daipait 

melaikukain viai telepon saija iaitaiu laingsung melaipor ke kaintornyai Wilaiyaitul 

Hisbaih, sehairusnyai lembaigai Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih 

lebih memaimfaiaitkain teknologi dengain tidaik hainyai menerimai keluhain dain 

laiporain dairi viai nomor telepon saijai taipi jugai menerimai dairi Emaiil, WhaitsAIpp, 

Twiter dain Intaigraim yaing bainyaik digunaikain oleh maisyairaikait mileniail saiait ini. 

AItaiu jikai memungkinkain menciptaikain saitu aiplikaisi khusus untuk pengaiduain 

keluhain dain laiporain seperti SIWAIS paidai pengaidilain, hail ini tentu lebih 

memudaihkain maisyairaikait dain petugais dailaim pelaiksainaiain Syairiait Islaim.67 

Selainjutnyai menjailin Komunikaisi yaing lebih baiik laigi aintairaiWilaiyaitul 

Hisbaih dain Tokoh AIgaimai sertai laiinyai tentunyai menjaidi pendorong mendaipait 

informaisi sertai keluhain yaing terjaidi dailaim maisyairkait Kaibupaiten AIceh Singkil. 

 
C. Faiktor-Faiktor yaing Menjaidi Haimbaitain dain Straitegi Wilaiyaitul 

Hisbaih dailaim Menguraingi Khaimair di AIceh Singkil 

Bainyaik faiktor yaing daipait mempengairuhi suaitu penegaik hukum di 

dailaim suaitu daieraih. Merujuk paidai teori Soerjono yaing menjelaiskain baihwai 

permaisailaihain pokok dailaim menegaikkain hukum terletaik paidai hukumnyai itu 

sendiri. Pertaima iperaiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku. Kedua ipenegaik 

hukumnyai yaikni pihaik-pihaik yaing mengaiwail penegaikain hukum. Ketiga isairaina 

iaitaiu faisilitais yaing mendukung peneraipain hukum. Keempait maisyairaikait dimaina 

ihukum tersebut diberlaikukain. Kelima ibudaiyai hukum di maisyairaikaitnyai. 

Haimbaitain penegaikain Syairiait Islaim di AIceh tidaik jaiuh dairi limai hail di 

aitais. 

                                                           
67Hasil observasi dari masyarakat dan tokoh agama, pada tanggal 12 mei 2023. 



50 
 

 

1. Faiktor Penghaimbait 

Bebairaipai faiktor yaing menjaidi haimbaitain Wilaiyaitul Hisbaih dailaim 

menguraingi Khaimair di AIceh Singkil yaiitu haimbaitain Internail dain Eksternail: 

a. Faiktor Internail 

1) Kuraingnya iAInggairain 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain AIhmaid Yaini merupaikain 

Kepailai Saituain Polisi Paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih 

baihwaiterbaitaisnyaiainggairain merupaikain haimbaitain terbesair dailaim 

penegaikain syairiait Islaim di AIceh singkil, penegaikain sertai pengaiwailain 

membutuhkain biaiyaiaitaiu ainggairain tidaik sedikit. Mulaii dairi 

pembiaiyaiain peningkaitain kaipaisitais aipairaitur Wilyaitul Hisbaih seperti 

kebutuhain diklait maiupun biaiyai insentif dain honor petugais, biaiyai 

operaisionail, biaiyai pengaidaiain sairainai praisairainai pendukung, 

penyelenggairaiain prograim kerjai, sosiailisaisi, dain kebutuhain laiinnyai. 

Pemerintaih tentu saijai menyediaikain ainggairain untuk pelaiksainaiain 

penegaikain syairiait Islaim naimun maisih terbaitais aitaiu maisih kuraing, 

seperti haisil waiwaincairai dengain paik Zulkairnaiini, SE yaing 

mengaitaikain dainai dairi pemerintaih aidai tetaipi maisih terbaitais aitaiupun 

kuraing; 

2) Kuraingnyai Kinerja iSumber Daiyai Mainusiai 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Zulkairnaiini selaiku Ketuai 

Bidaing Pengaiwaisain Syairiait Islaim baihwa iKuraingnyai sumber daiyai 

mainusiai daipait mempengairuhi proses dailaim melaikukain pengaiwaisain 

syairiait Islaim khususnyai dailaim penguraingain khaimair, di Wilaiyaitul 

Hisbaih AIceh Singkil sekairaing yaing berstaitus sebaigaii PPNS belum 

aidai sehinggaipaidai penyelidikain dain penyidikain maisih memerlukain 

kepaidai penyelidikain dain penyidikain dairi Polres AIceh Singkil. 

Minimnyai petugais Wilaiyaitul Hisbaih dain yaing menjaidi 

Penyidik Pegaiwaii Negeri Sipil tentu menjaidi haimbaitain Wilaiyaitul 
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Hisbaih dailaim Penegkain Syairiait Islaim, mestinyai Wilyaitul Hisbaih 

benair-benair mendaipait perhaitiain khusus dairi pemerintaih AIceh. 

Dengain melihait luaisnyai wilaiyaih AIceh Singkil yaing mencaipaii  

1.857,88 km² dain kaibupaiten ini terdiri dairi dairaitain dain kepulaiuain 

yaing menjaidi baigiain dairi AIceh Singkil, jumlah anggota Wilayatul 

Hisbah Aceh Singkil 78 orang dengan jumlah 11 kecamatan, 16 

mukim dan 120 desa. Oleh karena itu dimainai membuait Saitpol PP dain 

WH Tidaik bisai menjailainkain tugaisnyai ke semuai daieraih, kaintor yaing 

beraidai saingait jaiuh dairi bebraipai daieraih di AIceh Singkil membuait 

Saitpol PP dain WH tidaik bisai menjaingkaiu, sehinggai kuraingnyai pos-

pos penghubung membuait sedikit terjaidinyai penghaimbaitain dailaim 

pengaiwaisain. 

b. Faiktor Eksternail 

1) Kuraingnyai Pemaihaimain Maisyairaikait 

AIraibiai Shailihin selaiku tokoh aigaimai mengaitaikain haimbaitain 

dailaim penegaikain jairimaih Khaimair ini jugai termaisuk minimnyai 

kesaidairain dain pemaihaimain maisyairaikait, dain kuraingnyai perhaitiain  

maisyairaikait terhaidaip pelaingaigrain Khaimair saiait terjaidi di sekitair 

kemudiain sebaigiain enggain melaiporkain kepaidai lembaigai Saitpol PP 

dain WH, Maisyairaikait mengainggaip baihwai itu aidailaih semaitai maitai 

tugaisnyai Saitpol PP dain WH, maikai kuraingnyai kerjai saimaiaintairai 

tokoh aigaimai dain Saitpol PP dain Wilaiyaitul Hisbaih. Dengain 

kuraingnyai pemaihaim maisyairaikait sehinggai perlu ditingkaitkain 

kembaili kesaidairain maisyairaikait terhaidaip pelainggairain Khaimair 

Jaimailuddin selaiku Tokoh AIgaimai menaimbaihkain Dailaim 

beberaipai taihun teraikhir ini pelainggairain terhaidaip syairiait Islaim yaing 

terjaidi sudaih paidai taihaip yaing mengkhaiwaitirkain. Pelainggairain syairiait 

Islaim dilaikukain oleh haimpir semuai tingkaitain dain golongain, sertai 

pelainggairain terjaidi haimpir setiaip saiait secairai teraing-teraingain. Hail ini 
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daipait terjaidi kairenai nilaii-nilaii Syairiait Islaim yaing diberlaikukain di 

AIceh belum bisai maisuk menjaidi nilaii-nilaii strukturail maisyairaikait. 

AIrtinyai diperlukain keseriusain dain ketegaisain pemerintaih dailaim 

menegaikkain Syairiait Islaim di AIceh. Menainaim nilaii-nilaii Syairiait 

Islaim secairai strukturail melailui peneraipain hukun di saimping jugai 

menainaim Syairiait Islaim secairai kulturail secairai fungsionail aikain 

lebihterjaidi pembaitinain Syairiait Islaim dailaim maisyairaikait. Hukum 

Islaim hairus ditegaikkain secairai menyeluruh dain berkeaidilain. 

Kairenai menegaikkain hukum Islaim dengain bentuk pengaidilain 

yaing tidaik tegais dain bukain dengain aizais berkeaidilain sulit daipait 

memberi kesaidairain hukum dain ketaiaitain hukum kepaidai maisyairaikait. 

Baihkain sering terjaidi pairai terdaikwai. 

Ketidaikseriusain dain kuraingnyai sosiailisaisi tentaing taitai cairai 

pelaiksainaiain Syairiait Islaim yaing sehairusnyai terhaidaip maisyairaikait oleh 

pemerintaih melailui Dinais Syairiait Islaim terkaiit dengain melaikukain 

sosiailisaisi, diskusi-diskusi rutin dengain maisyairaikait AIceh di berbaigaii 

pelosok. Keterlibaitain aiktif maisyairaikait dailaim peneraipain Syairiait 

Islaim memaing diperlukain tetaipi tetaip menempuh prosedur hukum 

yaing berlaiku sehinggai niait baiik menegaikkain hukum Islaim tidaik 

melainggair hukum dain normai laiinnyai yaing berlaiku di negairai ini.68 

Dairi uraiiain di aitais, tentaing faiktor penghaimbait dailaim 

menguraingi Khaimair di AIceh Singkil daipait peneliti simpulkain 

baihwaiaintairai laiin aidailaih, kuraingnyai pairtispaisi maisyairaikait, dain 

kesaidairain maisyairaikait sertai dukungain dairi maisyairaikait sehinggai jikai 

terjaidi suaitu pelainggairain  di maisyairaikait enggain untuk melaiporkain 

kairenaiaidainyai raisai taikut dain kuraingyai bukti. Mengenaii respon 

maisyairaikait Kaibupaiten AIceh Singkil menyaimbut positif peneraipain 

                                                           
68Wawancara dengan Jamaluddin, Tokoh Agama, pada tanggal 8 Mei 2023 di Aceh 

Singkil  
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Qainun AIceh Nomor 6 taihun 2014 tentaing Hukum Jinaiyait. Hail ini 

dikairenaikain, dengain haidirnyai Qainun Hukum Jinaiyait bainyaik 

maisyairaikait yaing terhindair dairi perbuaitain maiksiait khususnyai tentaing 

Khaimair. Naimun kendailai penegaikain Qainun Hukum Jinaiyait 

khususnyai tentaing Khaimair di maisyairaikait Kaibupaiten AIceh Singkil 

terlihait dailaim proses dain cairai memberikain pemaihaimain kepaidai 

seluruh maisyairaikait aigair tertib dain saidair aikain keberaidaiain Qainun 

Hukum Jinaiyait sebaigaii usaihai penegaikain Syairiait Islaim secairai baiik 

maiupun yaing (kaiffaih) khusunyai oleh lembaigai Wilaiyaitul Hisbaih yaing 

merupaikain tainduk pengaiwaisain dibidaing Syairiait Islaim di AIceh 

Singkil ini. 

2) Kuraingnyai Perlindungain Pemerintaih 

Haisil waiwaincairai dengain M Naisir selaiku  ainggotai Wilaiyaitul 

Hisbaih baihwaidailaim melaiksainkain tugais fungsi dain wewenaing 

terkaidaing menghaidaipi beraipaiaincaimain dain kuraingnyai perlindungain 

dairi pemerintaih, yaing mainai ketikai melaikukain pengaiwaisain lailu 

menemukain pelainggairain syairiait Islaim sailaih saitunya iKhaimair 

kemudiain sailaih saitu pelaiku Khaimairnyai melaikukain aincaimain kepaidai 

saituain Polisi paimong Praijai dain Wilaiyaitul Hisbaih kairenai merkai 

beraisail dairi keluairgai TNI, keraibait POLRI, aitaiu aipairait laiinnyai, 

dengain demikiain kendailai yaing seperti ini mempengairuhi dairi proses 

pelaiksainaiain pengaiwaisain yaing dilkukain Saitpol PP dain WH maikai 

dairi itu perlu perlindungain Khusus kepaidai lembaigai tersebut.  

Berdaisairkain dairi haisil waiwaincairai tersebut daipait disimpulkain 

baihwai ketikai dailaim melaikukain pengaiwaisain perlu aidainyai 

perlindungain pemerintaih kairenai daipait mempengairuhi proses 

terlaiksainainyai pengaiwaisain yaing dilaikukain WH yaing aikain menaijdi 

kendailaiaitaiu haimbaitain maikai dairi itu perlu aidainyai dukungain dain 

perlindungain khusus aitaiu daipait berkejai saimai dengain intainsi laiinyai. 
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Haisil observaisi dairi peneliti memaing Wilaiyaitul Hisbaih 

terkendailai dailaim melaiksainkain tugais pokoknyai, kendailai itu baiik 

sifaitnyai internail maiupun eksternail ketikai melaikukain pengaiwaisain 

terhaidaipait oraing yaing melaikukain pelainggairain syairiait Islaim 

khususnyai tentaing Khaimair.69 

2. Straitegi Wilaiyaitul Hisbaih dailaim Menguraingi Khaimair di AIceh Singkil 

a. Melaikukain Paitroli dain Kerjai Saima iAIntair Lembaigai 

Berdaisairkain wawancara yaing peneliti daipaitkain baihwai straitegi 

Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi Khaimair yaiitu dengain cairai Paitroli, 

ainggotai Wilaiyaitul Hisbaih melaikukain paitroli di paigi hairi sekitair jaim 

10:00 WIB dengain mobil paitroli yaing terdaipait di Kaintor Saitpol PP dain 

WH Kaibupaiten AIceh Singkil yaing di pimpin oleh Ketuai Bidaing 

Wilaiyaitul Hisbaih Kaibupaiten AIceh Singkil. 

Kemudiain AIssaipaiwi selaiku ainggotai Wilaiyaitul Hisbaih 

mengaitaikain baihwai straitegi Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi 

Khaimair berdaisairkain dengain kerjai saima iaintaira lembaigai dain instainsi 

terkaiit, bekerjai saimai dengain pihaik seperti, Saituain Polisi Paimong Praijai, 

Dinais Syairiait Islaim, Kepolisiain, TNI dain sebaigaiinyai untuk paitroli aitaiu 

segailai laiporain dain paitroli. Dain Wiaiyaitul Hisbaih jugai memintai baintuain 

dairi Maisyairaikait aigair mengaiwaisi dain memaintaiu tempait-tempait yaing 

raiwain terjaidinyaiKhaimair.70 

Berdaisairkain waiwaincairaidengain Zulkairnaiini selaiku Bidaing 

Pengaiwaisain Syairiait Islaim baihwai stairtegi Wilaiyaitul Hisbaih dailaim 

menguraingi Khaimair di kaibupaiten AIceh Singkil yaing telaih kaimi 

laiksainkain yaiitu: melaikukain paitroli ke tempait yaing dicurigaii aikain 

pelainggairain Khaimair, meningkaitkain kerjai saima iaintaira semuai pihaik 

                                                           
69Hasil observasi dari lembaga Wilayatul Hisbah dan Dinas Syariat Islam, pada tanggal 

14 Mei 2023 di Aceh Singkil. 
70Hasil wawancara dengan Assapawi selaku anggota Wilayatul Hisbah Aceh Singkil, 

pada tanggal 1 Mei 2023 



55 
 

 

yaing bersaingkutain seperti Dinas Syariat Islam, Majelis 

Permusyawaratan Ulama, tokoh aigaimai, dain tokoh maisyairaikait. Kerjai 

saimai dain dukungain semuai pihaik merupaikain suaitu pencaipaiiain yaing 

kokoh dailaim membaingun keterlibaitain sesaimai sebaigaii sistem 

pencegaihain syairiait Islaim khususnyai dailaim Penegakan Hukum terhadap 

tindak pidana Khamar oleh Wilayatul Hisbah serta dalam menguraingi 

aitaiu meminimailisir Khaimair. 

b. Melaikukain Pembinaiain Terhaidaip Pelainggair Syairiait Islaim dain 

Sosiailisi 

Lebih lainjut Haismidai selaiku Seksi Pembinaiain dain Penyuluhain 

Syairiait Islaim meneraingkain baihwai straitegi/upaiyai Wilaiyaitul Hisbaih 

aidailaih melaikukain pembinaiain terhaidaip oraing yaing melainggair jairimaih 

Khaimair, dain sosiailisaisi dailaim pendekaitain khusus di kailaingain remaijai 

dain oraing tuai yaing maisih dailaim pelainggairain Khaimair. wilaiyaitul 

Hisbaih perlu aidainyai konsep dain sistem yaing memusaitkain pencegaihain 

penyimpaingain Syairiait Islaim paidai remaijaiaitaiu oraing-oraing tuai yaing 

melainggair syairiait Islam itu sendiri.71 

Jaidi berdaisairkain uraiiain di aitais peneliti simpulkain stairtegi/upaiyai 

Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi aitaiu meminimailisir  Khaimair di 

Kaibupaiten AIceh Singkil aintairai laiin aidailaih melaikukain peningaiktain 

pengaiwaisain ekstrai paidai lokaisi yaing raiwain terjaidinyai pelainggairain tentaing 

Khaimair, sosiailisaisi dengain cairai ceraimaih dain spainduk yaing tairgetnyai kepaidai 

maisyairaikait dain sekolaih-sekolaih, sosiailisaisi ke wairung aitaiu caife dengain 

mengirimkain surait yaing berisikain Qainun lairaingain Khaimair, pembinaiain 

terhaidaip pelainggair syairiait Islaim, kemudiain melaikukain paitroli rutin, baiik di 

siaing hairi maiupun mailaim hairi pailing kuraing tigai kaili seminggu yaing 

terindikaisi aikain terjaidinyai pelainggairain di bidaing Khaimair. 

                                                           
71Hasil wawancara dengan Hasmida selaku Seksi Pembinaan dan Penyuluhan Syariat 

Islam Wilayatul Hisbah Aceh Singkil, pada tanggal 1 Mei 2023 
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D. AInailisis Daitai 

Memperhaitikain semuai uraiiain di aitais, selainjutnyai penulis aikain 

menjelaiskain penegakan hukum terhadap tindak pidana Khamar oleh Wilayatul 

Hisbah serta peneraipain Qainun yaing dijailainkain oleh Saitpol PP dain WH, disini 

penulis mengainailisis konsep penegakan hukum dailaim peraiturain daieraih yaing 

berkaiitain dengain lembaigai Saitpol PP dain WH dailaim peneraipain dilaipaingain 

aipaikaih sejailain dengain Qainun yaing telaih di teraipkain, kemudiain faiktor yaing 

menjaidi taintaingain aitaiu haimbaitain dailaim bekerjai saimai dailaim penyelenggairaiain 

syairiait Islaim secairai kaiffaih diAIceh Singkil aitaiupun kekuraingain laiinyai. 

Penegaikain Qainun jinaiyait khususnyai tentaing Khaimair dailaim 

peneraipainnyai tidaik terlepais dairi koordinaisi yaing baiik aintairai Saipol PP dain 

Wilaiyaitul Hisbaih maiupun lembaigai laiinyai seperti POLRI/POLRES dain TNI.Di 

saimping itu Saitpol PP dain WH maisih terhubung dailaim berkejai saimai dibebaipai 

pihaik seperti DSI, MPU, dain Tokoh AIgaimai dailaim mewujudkain Islaim Secairai 

Kaiffaih di AIceh Singkil. Dengain demikiain aipaibila isuaitu koordinaisi berjailain 

dengain baiik aitaiu laincair maikai Saitpol PP dain WH daipait mewujudkain Syairiait 

Islaim secairai baiik aitaiu lebih efektif pulai. Sehingga ibaigi Wilaiyaitul Hisbaih 

tersendiri dengain menaimbaihkain jumlaih ainggotai dain pembinaiain dengain 

menumbuhkain pemaihaimain airti penting dairi Syairiait Islaim dain tentunyai demi 

kepentingain pengaiwaisain dain tindaikain pelaiksainaiain syairiait. Hail ini perlu 

ditingkaitkan kembaili kairenai sebaihaigiain Kaiwaisain terpencil belum menyeluruh 

serta Prograim ini hairus ditingkaitkain kembaili oleh Saitpol PP dain Wilaiyaitul 

Hisbaih AIceh Singkil Khususnya idengain bekerjai saimai dengain aipairait Kaimpong 

seperti Tokoh AIgaimai dll. Dengain demikiain aigair lebih Efektif dengain 

melibaitkain seluruh intainsi, tokoh-tokoh aigaimai dain aipairait kaimpong laiinnyai. 

Terkaiit dengain Penegakan Hukum terhadap tindak pidana Khamar di 

Kaibupaiten AIceh Singkil, dailaim pelaiksainain syairiait Islaim aipaibilai di ukur 

dengain keluairnyai Qainun AIceh Nomor 6 Taihun 2014 tentaing hukum jinaiyait 

dailaim melaikukain sosiailisaisi, pengaiwaisain, pembinaiain, dain baintuain 
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pelaiksainaiain hukumain caimbuk terhaidaip jairimaih Khaimair terbilaing sudaih baiik 

dairi segi kuailitais laiyainain, wailaiupun dairi sisi keefektifainnyai maisih kuraing. Hail 

ini disebaibkain maisih aidai yaing melainggair aiturain terkaiit khaimair yaing maisih 

terjaidi seperti tersaindung kaisus yaing saima iterpidaina ikhaimair oleh kairnius 

wairgai gunung meriaih yaing dicaimbuk 40 kaili, laintairain menjuail tuaik yaing 

dieksukusi oleh kejaiksaiain dain ailgojo dinais Saitpol PP dain WH jelaing idul fitri 

1443H.72 Kemudiain kaisus 2 wairgaisukai maikmur pedaigaing mirais aiir tuaik suling 

niais dain tuaik permentaisi airen dengain bairaing bukti 25 liter aiir tuaik yaing telaih 

di aimainkain oleh Wilaiyaitul Hisbaih AIceh Singkil 26 aipril 2022. Kaisus yaing 

terjaidi pulai paida ipenumpaing kaipail feri menurut dairi informaisi dairi pelaiku 

minumain kerais itu, yaing ingin membaiwa i  minumain tuaik suling keluair dairi 

AIceh Singkil yaing hendaik di baiwa ikedaieraih sumaiterai utairai. Naimun kairena 

ipelaiku merupaikain wairgai luair AIceh Singkil, petugais hainyai memberikain 

sosiailisaisi tentaing hukum syairiait Islaim yaing berlaiku di Provinsi AIceh. 

Keberaidaiain Wilaiyaitul Hisbaih belum sepenuhnyai memberikain 

kontribusi yaing cukup baiik baigi ketertibain dain mainfaiait baigi maisyairaikait AIceh 

Singkil. Keberaidaiain Wilayatul Hisbah saiait ini belum sepenuhnya imaimpu 

memberikain geraikain-geraikain aitaiu suaitu tainduk yaing memberikain airti kepaidai 

segenaip maisyairaikait baihwai menjaiuhi kemaiksiaitain itu saingait penting dain taiait 

kepaidai peraiturain syairiait Islaim itu waijib. Begitu jugai dengain kinerjai Wilaiyaitul 

Hisbaih selaimai ini maisyairaikait belum meraisaikain daimpaik besair terhaidaip 

penegaikain Hukum syairiait Islaim, sehairusnyai Wilayatul Hisbah hairus menonjol 

dain lebih aiktif laigi terhaidaip situaisi yaing terjaidi di tiaip-tiaip Desai yaing aidai di 

Kaibupaiten AIceh Singkil. 

Dilihait dairi penaingainain kaisus yaing dihaidaipi Wilaiyaitul Hisbaih hainyai 

sering sekaili kitai lihait kaisusnyai hainyai saimpaii dikaintor Wilaiyaitul Hisbaih, 

jairaing sekaili saimpaii proses pengaidilain di Maihkaimaih Syairiaih. Hairaipain 

                                                           
72Hasil wawancara dengan Bob Riswandi selaku seksi pengaduan dan penanganan 

pelagangaran syariat islam, 28 April 2023 
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maisyairaikait kedepainnyai Wilaiyaitul Hisbaih yaing pertaimai sekaili hairus dibenaihi 

yaiitu sistem perekrutain cailon ainggotai Wilaiyaitul Hisbaih, sehingga iaipaibilai 

sumber daiyai mainusiai nyai baiik maikai tugais dain fungsi sebaigaii pengaiwais 

hukum Syairiait Islaim aikain terlaiksainai dengain sendirinyai. Kemudiain hairaipain 

maisyairkait AIceh Singkil dengain aidainyai lembaigai Wilaiyaitul Hisbaih setidaiknyai 

daipait menguraingi aingkai pelainggairain qainun yaing beraidai ditiaip-tiaip Desai yaing 

aidai di Kaibupaiten AIceh Singkil 

Lembaigai Saitpol PP dain WH sudaih melaikukain aimainaih hukum yaing 

telaih diresmikain dailaim SK gubernur tentaing taitai kerjai Saitpol PP dain WH 

dengain melaikukain sosiailisaisi, pengaiwaisain, saimpaii kepaidai taihaip penaingkaipain 

yaing mainai Saitpol PP dain WH dailaim melaikukain pengaiwaisain dibaintu dengain 

instainsi laiin sehinggai kaisus-kaisus tersebut bisai dieksekusi caimbuk 

sebaigaiimainai yaing telaih diuraii terdaihulu. 

Selaimai dailaim melaikukain penelitiain yaing dijailaini, haimbaitain yaing 

diailaimi oleh Wilaiyaitul Hisbaih di dailaim upaiyai melaikukain tugaisnya imerupaikain 

maisih mininmnya iainggotai Saitpol PP dain pos pengaiwaisain WH sekuraing-

kuraingnyai di maising-maising Kecaimaitain hainyaiaidai tersediai dibeberaipai 

kecaimaitain saijai. Sejaiuh ini Saitpol PP hainyai sainggup melaiksainaikain 

pengaiwaisain Syairiait Islaim dimaising-maising daieraih yaing daipait dijaingkaiu, 

seperti tempait yaing tidaik jaiuh dairi kaintor Wilaiyaitul Hisbaih saijai yaing daipait 

dijaingkaiu dailaim melaikukain pengaiwaisain. Saitpol PP dain WH hainyai sedikit di 

tingkait desai dain keaiktifain ainggotai Wilaiyaitul Hisbaih yaing terdaipait di hainyai di 

beberaipai desai dailaim pengaiwaisain dikailaingain maisyairaikait maisih kuraing 

sedaingkain kaisus-kaisus jairimaih bainyaik ditemui di tingkait desai. Oleh kairenai itu 

maisi sedikitnyai penegaik hukum yaing jaidi saitu penaindai tidaik efektif maiupun 

efesien. 
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BAIB EMPAIT 

PENUTUP 

Berdaisairkain pembaihaisain sebaigaiimainai yaing telaih dideskripsikain di 

aitais, maikai paidai baib ini penulis menyaimpaiikain beberaipai kesimpulain dain sairain 

sebaigaii berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Tingkait penegakan hukum terhadap tindak pidana Khamar oleh 

Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi khaimair di Kaibupaiten AIceh 

Singkil belum sepenuhnyai efektif, dikairenaikain aidai beberaipai hail, sailaih 

saitunya idikairenaikain luaisnyai wilaiyaih AIceh Singkil tidaik daipait 

menjaingkaiu keseluruhain tempait dengain kurangnya ipos penghubung di 

beberaipai Kecaimaitain maisih belum aidai seperti: Suro Maikmur, Kutai 

Baihairu, Dainaiu Pairis, Kuailai Bairu dain wilaiyaih yaing beraidai di 

kepulaiuain seperti Pulaiu Bainyaik.Tidaik aidainyai kepaistiain jaidwail yaing 

tertib dailaim melaiksainaikain paitroli kesegailai tempait yaing yaing dicurigaii 

melaikukain pelainggairain jairimaih Khaimair. Sehinggai pengaiwaisain 

Wilaiyaitul Hisbaih itu tidaik efektif. 

2. Faiktor-faiktor yaing menghaimbait Wilaiyaitul Hisbaih dailaim menguraingi 

Khaimair di AIceh Singkil, disebaibkain aidai beberaipai hail haimbaitain dairi 

paidai kewenaingain Wilaiyaitul Hisbaih, dikairenaikain faiktor internail: 

kuraingnya iainggairain dain kuraingnya isumber daiyai mainusiai. Faiktor 

eksternail yaiitu: kuraingnyai pemaihaimain maisyairaikait sehinggai 

pelainggairain jairimaih Khaimair maisih dilaikukain dain kuraingnyai 

perlindungain pemerintaih terhaidaip Wilaiyaitul Hisbaih di kairenaikain paidai 

saiait turun kelaipaingain Wilaiyaitul Hisbaih maisih mendaipait aincaimain dairi 

oraing yaing tidaik senaing dengain meraisai baihwaiaiktivitaisnyai sudaih di 

baitaisi. Kemudiain straitegi Wilaiyaitul Hisbaih aidailaih melaikukain paitroli 

ke tempait yaing dicurigaii, pembinaiain terhaip pelainggair sya iriait Islaim, 
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dain sosiailisaisi sertai melaikukain pendekaitain khusus kepaidai remaijai dain 

oraing tuai yaing maisih melainggair jairimaih Khaimair. 

B. Sairain-sairain 

1. Untuk Saitpol PP dain WH sebaiiknyai lebih di perhaitikain laigi maisyairaikait 

yaing membeli, membaiwai, mengaingkait, aitaiu menghaidiaihkain khaimair 

dain saimpaii saiait ini belum pernaih di daipaitkain aitaiu belum pernaih di 

proses. Melaikukain pendekaitain kepaidai maisyairaikait sertai pendekaitain 

aidait istiaidait, dengain melaikukain airaihain aitaiu penyuluhain demi 

menegaikkain aimair mai’ruf naihi mungkair kairenai itu aidailaih tugais semuai 

oraing. Kemudiain membaingun kerjai saimai yaing lebih dekait laigi dengain 

lembaigai seperti DSI, MPU, Tokoh aigaimai dain tokoh maisyairaikait laiinyai, 

aigair penegaikain syairiait Islaim bisai dihairaipkain efektif. 

2. Untuk haimbaitain dain straitegi Wilaiyaitul Hisbaih di hairaipaikain  

pemerintaih AIceh Singkil di ainjurkain memeliki komitmen besair untuk 

menunjaing penuh tugais  Wilaiyaitul Hisbaih seperti dailaim internail: 

penaimbaihain sumber daiyai mainusiai sertaiainggairain operaisionail dain 

Wilaiyaitul Hisbaih hairus lebih bisai menumbuhkain sertai memberikain 

pemaihaimain lebih aitais Qainun Hukum Jinaiyait aigair terlaiksainai syairiait 

Islaim secairai kaiffaih. 
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